ANALISIS PERAN ORANG TUA DALAM MENINGKATKAN
MOTIVASI BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN IPA
SELAMA PEMBELAJARAN DARING KELAS VIII
DI SMPN 2 RAMBIPUJI JEMBER

SKRIPSI

Diajukan kepada Universitas Islam Negeri KH. Achmad Siddiq Jember
Untuk memenuhi salah satu persyaratan memperoleh gelar
Sarjana Pendidikan (S.Pd.)

Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan
Program Studi Tadris Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

-

&%

4=

Az
_

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KH ACHMAD SIDDIQ
JEMBER

Oleh :

Faisol Akbar
NIM : T201710003

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
MEI 2022



ANALISIS PERAN ORANG TUA DALAM MENINGKATKAN
MOTIVASI BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN IPA
SELAMA PEMBELAJARAN DARING KELAS VIII
DI SMPN 2 RAMBIPUJI JEMBER

SKRIPSI

Diajukan kepada Universitas Islam Negeri KH. Achmad Siddiq Jember
Untuk memenuhi salah satu persyaratan memperoleh gelar
Sarjana Pendidikan (S.Pd.)

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Program Studi Tadris Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

Oleh :

Faisol Akbar
NIM : T201710003

Disetujui Pembimbing

MOHAMMAD \VlLl(AN HABIBI, M.Pd
NIDN 2028128901

_



igilib.ulnkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac. it

ANALISIS PERAN ORANG TUA DALAM MENINGKATKAN
MOTIVASI BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN IPA
SELAMA PEMBELAJARAN DARING KELAS VIII
DI SMPN 2 RAMBIPUJI JEMBER

SKRIPSI

Telah diuji dan diterima untuk memenuhi salah satu
persyaratan memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)
Fakultas Tarbiyah danIlmu Keguruan
Program Studi Tadris Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

Hari : Selasa
Tanggal : 31 Mei 2022

Tim Penguji
Ketua Sekretaris
Dinar Ylaftukh Fajar, M.P.Fis. Laila Khusnah, M.Pd.
NIP 199109282018011001 NIP 198401072019032003
Anggota
1. Dr.Indah Wahyuni, M.Pd. (

2. Mohammad Wildan Habibi, M.Pd. ' (

Mengetahui

NHIVALT
SUNURN

11




MOTTO
&G J.M\ ¥ A’SA\ JSJ-\ Y

Artinya: Ingatlah, hanya deng\n‘mén L Nlah lah hati menjadi tenteram

(Qur an Surah Ar-Ra'd ayat 28)

U
UIM

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KH ACHMAD SIDDIQ
JEMBER

! Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah, hlm.252 (Bandung: Jabal

Raudlatul Jannah, 2010).

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id digilib.vinkhas.ac.id digilib,uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id

iv



PERSEMBAHAN

Alhamdulillahirabbil ‘alamin segala puji bagi Allah SWT. Atas limpahan
rahmat dan hidayah-Nya sehingga proses penulisan skripsi ini dapat terselesaikan,

dengan sepenuh hati saya persembahkan skripsi ini untuk:

1. Ibu saya Supiya, yang senantiasa menyayangi, memberi dukungan, serta
selalu mendoakan kesuksesan khususnya dalam menyelesaikan skripsi ini.

2. Ayah saya Romli, yang telah senantiasa memberi dukungan moral serta tak
pernah lelah berjuang untuk memberikan pendidikan terbaik untuk saya.

3. Almamater kebanggaan UIN KHAS Jember.



KATA PENGANTAR

> a )¢ o s a
e\ Ly ¢ ¢
e b
s e . e

Syukur alhamdulillah yang tidak terkira penulis panjatkan ke hadirat Allah
SWT, dengan limpahan karunia-Nya skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik.
Sholawat serta salam senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad SAW, orang-
orang terkasihnya, sebagai suri tauladan yang baik, semoga kita mendapatkan
syafa at beliau di Yaumul Qiyamah nanti. Aamiin.

Penyusunan skripsi ini tidak akan lengkap tanpa bantuan dari semua pihak
yang bersedia membantu dalam menyelesaikannya. Oleh karena itu penulis
berterima kasih kepada:

1. Bapak Prof. Dr. H. Babun Suharto, S.E., M.M selaku Rektor Universitas Islam
Negeri KH. Achmad Siddiq Jember yang telah memberikan fasilitas dan
dukungan sehingga penulis bisa menyelesaikan pendidikan di Universitas
Islam Negeri KH. Achmad Siddig Jember.

2. lbu Prof. Dr. Hj. Mukni’ah, M. Pd.l, selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan
lImu Keguruan Universitas Islam Negeri KH. Achmad Siddig Jember yang
telah memberikan fasilitas selama proses studi dan kemudahan dalam
menyelesaikan skripsi.

3. Bapak Dinar Maftukh Fajar, S. Pd., M.P.Fis. sebagai Koordinator Program
Studi Tadris llmu Pengetahuan Alam Universitas Islam Negeri KH Achmad
Siddiq Jember.

4. Bapak Wildan Habibi, M. Pd. sebagai dosen pembimbing skripsi yang telah
meluangkan banyak waktu dengan sabar, jujur, ikhlas membimbing,
memberikan kritik dan saran kepada penulis sehingga skripsi ini dapat

terselesaikan.

Vi



Bapak/Ibu dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, khususnya Bapak/Ibu
dosen Tadris IPA yang telah ikhlas membimbing dan mendidik serta
memberikan berbagai macam ilmu pengetahuan Universitas Islan Negeri KH
Achmad Siddigq Jember, sehingga penulis yang telah banyak membantu untuk
terselesainya skripsi ini.

Bapak Rokhim, M.Pd. selaku kepala sekolah dan Ibu Lailatul Qomariah, S.Pd.
selaku guru IPA di SMPN 2 Rambipuji yang telah memberikan izin kepada
penulis untuk melakukan penelitian.

. Adik - adik peserta didik SMPN 2 Rambipuji yang berkenan menjadi
informan.

. Semua pihak yang membantu penulis dalam penyusunan skripsi ini, dan tidak
dapat penulis sebutkan satu per satu.

Penulis hanya bisa mengucapkan terima kasih yang setulus-tulusnya atas
bantuan yang diberikan, semoga Allah SWT menuliskannya sebagai amal
kebaikan dan mendapat balasan dari-Nya. Penulis menyadari sepenuhnya
bahwa skripsi ini masih belum begitu mengesankan, oleh karena itu kritik dan
saran yang membangun sangat diharapkan. Semoga skripsi ini dapat
bermanfaat, khususnya bagi penulis sendiri dan para pembaca pada umumnya.

Aamiin Ya Rabbal <Alamin.

Jember, 14 Februari 2022
Penulis

Faisol Akbar
NIM. T201710003

Vil



ABSTRAK

Faisol Akbar, 2022: Analisis peran orang tua terhadap motivasi belajar
siswa pada mata pelajaran IPA kelas VIII SMPN 2 Rambipuji.

Kata kunci : Peran orang tua, motivasi, siswa

Peran orang tua adalah salah satu sumber motivasi ekstrinsik atau
motivasi dari luar yang juga dapat meningkatkan semangat dan motivasi
belajar siswa. Sementara itu dalam pandemi Covid-19 saat ini siswa
memerlukan motivasi belajar lebih tinggi. Hal ini dipengaruhi oleh
berbagai faktor, di antaranya tidak ada interaksi sosial antara siswa dengan
siswa maupun siswa dengan guru, hal ini tentu akan membuat siswa jenuh
dalam belajar. Maka dari itu peran dan dukungan orang tua sangatlah
dibutuhkan siswa untuk meningkatkan metivasi belajarnya.

Tujuan penelitian ini yaitu untuk 1) untuk mendeskripsikan peran
orang tua terhadap kegiatan belajar anak pada pembelajaran daring di
kelas VIII SMPN 2 Rambipuji 2) untuk mendeskripsikan peran orang tua
dalam meningkatkan motivasi anak pada pembelajaran daring di kelas VIII
SMPN 2 Rambipuji?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan
jenis studi kasus. Penelitian dilakukan di SMPN 2 Rambipuji Jember
dengan subjek penelitiannya yaitu guru IPA di SMPN 2 Rambipuji
Jember, serta 10 orang tua dari 10 siswa kelas VIII. Sedangkan teknik
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi.
Kemudian teknik analisis data menggunakan metode Miles dan Huberman
Sedangkan keabsahan data yang digunakan yaitu dengan triangulasi
sumber dan triangulasi teknik.

Hasil penelitian ini ditemukan bahwa: 1) Peran orang tua dalam
kegiatan belajar anak pada pembelajaran daring di kelas VIII SMPN 2
Rambipuji yaitu dengan memantau dan mendampingi belajar anak.
Memantau belajar anak = berarti  menyempatkan waktu untuk
membangunkan dan mengingatkan anak ketika sudah waktunya untuk
sekolah daring, menanyakan tentang materi pelajaran yang akan dipelajari
serta = menanyakan adakah  tugas sekolah 'yang perlu dikerjakan.
Mendampingi belajar anak berarti orang tua_menyempatkan waktunya
untuk ‘menemani anaknya dalam belajar baik ketika pembelajaran daring
berlangsung ataupun ketika anak memiliki tugas yang harus dikerjakan. 2)
Peran orang tua dalam meningkatkan motivasi anak pada pembelajaran
daring di kelas VIII SMPN 2 Rambipuji diketahui yaitu dengan selalu
memberikan respon positif terhadap pencapaian belajar anaknya, memberi
pujian, nasehat dan teguran, atau bahkan dengan memberikan hukuman
serta penghargaan.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Pendidikan merupakan usaha yang dilakukan manusia bertujuan
untuk mengembangkan potensi-potensi dasar dari segi jasmani serta rohani
sebagaimana nilai-nilai yang berlaku dalam lingkungan masyarakat serta
budaya.” Tindakan pendidikan diperlukan untuk membangun Kkarakter
bangsa sehingga mampu membebaskan diri dari belenggu kebodohan dan
pada akhirnya menghasilkan SDM yang berkualitas serta memiliki
karakter yang baik pula.® Ki Hajar Dewantara (1967) berpendapat bahwa
ngerti-ngroso-nglakoni (menyadari, merasakan, dan melakukan) adalah
hal penting yang harus diperhatikan dalam pendidikan. Pendidikan juga
harus memperhatikan dan merujuk pada adanya kesinambungan antara
niat, ucap, dan perbuatan yang dikutip dari ungkapan masyarakat Sunda
(tekad, ucap, dan lampah). Sebagaimana undang-undang No. 20 Tahun
2003, menyatakan bahwa pendidikan diupayakan dengan berawal dari
manusia apa adanya (aktualisasi) dengan mempertimbangkan berbagai
kemungkinan yang apa adanya (potensialisasi), dan diarahkan menuju
terwujudnya manusia yang seharusnya atau manusia yang dicita-citakan
(idealitas). Tujuan pendidikan tidak lain ialah untuk menjadikan manusia

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak

2 Yati Aisya Rani Rii Rahman, Dinovia Fannil Kher, “Pendidikan Islam Bagi Remaja ( Upaya
Penguatan Karakter Dengan Pendekatan Agama ): Journal of Islamic Studies Vol. 01 , No. 02.,
Juli-Desember 2017 01, no. 02 (2017): 95.

® Yogi Nugraha, “Pendidikan Dalam Pembentukan Karakter Dan Peradaban Indonesia,” Jurnal
Prosiding Seminar Nasional Kewarganegraan, no. June (2019): 115.



mulia, sehat, cerdas, berperasaan, berkemauan, dan mampu berkarya;
mampu memenuhi  berbagai kebutuhan secara wajar, mampu
mengendalikan hawa nafsunya; berkepribadian, bermasyarakat dan
berbudaya. Implikasinya, pendidikan harus berfungsi untuk mewujudkan
(mengembangkan) berbagai potensi yang ada pada manusia dalam konteks
dimensi keberagaman, moralitas, individualitas/personalitas, sosialitas dan
keberbudayaan secara holistik dan terintegrasi.’

Dampak wabah pandemi Covid-19 menyerang berbagai sektor,
salah satunya sektor pendidikan. Pendidikan disebagian besar Negara di
dunia termasuk Indonesia menutup lembaga pendidikan. Namun begitu,
pendidikan tidak sepenuhnya terhenti, pembelajaran dialihkan dari sistem
tatap muka/ offline menjadi pembelajaran dalam jaringan/ online.
Pembelajaran online merupakan sistem pembelajaran yang dilaksanakan
dalam jaringan, artinya pembelajaran dilaksanakan secara virtual melalui
berbagai aplikasi virtual pula. Indonesia mulai menerapkan pembelajaran
daring sejak tanggal 16 Maret 2020, baik siswa maupun mahasiswa mulai
belajar dari rumah (Study From Home) tanpa perlu adanya tatap muka
langsung. Berlangsungnya pembelajaran daring ini harus memperhatikan
beberapa aspek di antaranya, tingkat kesiapan sekolah, kesiapan guru,
kesiapan wali murid, serta pertimbangan-kebutuhan siswa. Pembelajaran
daring juga dituntut tidak hanya memindahkan materi pembelajaran atau

mengirim soal-soal melalui internet. Namun pembelajaran daring

* I Wayan Cong Sujana, “Fungsi Dan Tujuan Pendidikan Indonesia,” Adi Widya: Jurnal
Pendidikan Dasar 4, no. 1 (2019): 29-31, https://doi.org/10.25078/aw.v4i1.927.



sepatutnya tetap terencana, terlaksana dan terevaluasi dengan baik.> Dalam
pelaksanaannya pembelajaran daring di Indonesia masih banyak terdapat
kendala di antaranya,
a. Kurangnya pengaplikasian dan penguasaan teknologi oleh pendidik
maupun siswa
b. Kurangnya pengadaan sarana dan prasarana untuk pembelajaran daring
c. Terbatasnya akses jaringan internet di berbagai tempat
d. Kurangnya anggaran yang dimiliki pendidik dan orang tua siswa
dalam memenuhi pembelajaran daring.®
Suasana belajar yang tercipta selama pembelajaran daring juga
mempengaruhi motivasi belajar siswa. Kondisi yang terjadi selama
pembelajaran daring mengakibatkan pihak pengajar mengalami kesulitan
dalam memantau dan menjaga situasi belajar karena terbatasnya ruang
virtual. Hal tersebut mempengaruhi.motivasi siswa dalam belajar dan
kemudian dapat berpengaruh pada hasil dan prestasi belajar siswa.’
Motivasi merupakan suatu dorongan mental yang menjadi penggerak
dalam setiap perilaku seseorang, termasuk perilaku belajar. Motivasi
belajar mempengaruhi prestasi ataupun hasil belajar siswa. Dengan adanya

motivasi dalam diri seorang siswa, secara otomatis siswa akan lebih tekun,

® Ria Yunitasari and Umi Hanifah, “Pengaruh Pembelajaran Daring Terhadap Minat Belajar Siswa
Pada Masa COVID 19,” Edukatif: Jurnal Ilmu Pendidikan 2, no. 3 (2020): 236-40.

¢ Rizqon H Syah, “Dampak Covid-19 Pada Pendidikan Di Indonesia: Sekolah, Keterampilan, Dan
Proses Pembelajaran,” SALAM: Jurnal Sosial Dan Budaya Syar-l 7, no. 5 (2020),
https://doi.org/10.15408/sjsbs.v7i5.15314.

” Adhetya Cahyani, Iin Diah Listiana, and Sari Puteri Deta Larasati, “Motivasi Belajar Siswa SMA
Pada Pembelajaran Daring Di Masa Pandemi Covid-19,” 1Q (limu Al-Qur’an): Jurnal Pendidikan
Islam 3, no. 01 (2020): 123-40, https://doi.org/10.37542/iq.v3i01.57.



semangat dan lebih bekerja keras dalam belajar tanpa adanya tekanan dari
pihak manapun.®

Salah faktor yang sangat mempengaruhi keberhasilan belajar siswa
adalah peran orang tua. Peran orang tua adalah salah satu sumber motivasi
dari luar/ ekstrinsik yang mempengaruhi motivasi belajar siswa. Siswa
memiliki semangat yang tinggi atau rendah dalam belajar dikarenakan ada
atau tidaknya dorongan dan dukungan dari orang tua.” Masalah yang
dihadapi siswa di sekolah misal kurangnya antusias, minimnya semangat,
dan merosotnya prestasi belajar serta berhasil atau tidaknya proses belajar
siswa, kemungkinan muncul karena adanya ketidakharmonisan dalam
lingkungan keluarga dan peran orang tua yang sangat minim serta tidak
berjalan dengan baik.'® Sementara itu dalam keadaan pandemi Covid-19
saat ini siswa memerlukan motivasi belajar lebih tinggi, hal ini disebabkan
oleh berbagai faktor, di.antaranya ialah sulitnya siswa beradaptasi dengan
sistem pembelajaran yang baru, yakni daring serta kendala yang di alami
di dalamnya, kemudian karena tidak adanya interaksi sosial antara siswa

dengan siswa maupun siswa dengan guru, hal ini tentu akan membuat

® Lisa Agustina Ghullam Hamdu, “Pengaruh Motivasi Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar
IPA Di Sekolah Dasar (Studi Kasus Terhadap Siswa Kelas IV SDN Tarumanagara Kecamatan
Tawang Kota Tasikmalaya),” Jurnal Penelitian Pendidikan 12, no. Motivasi belajar IPA pada
siswa SD (2011): 81,
https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=jurnal+penelitian+IPA&oq=#d=gs_
gabs&u=%23p%3D30VZRkhFVKUJ.

% Nur Aisyatinnaba, “Peran Orang Tua Dalam Memotivasi Belajar Siswa ( Studi Kasus Pada Siswa
Kelas VIII SMP Negeri 03 Kecamatan Losari, Kabupaten Brebes,” Skripsi Universitas Negeri
Semarang, 2015, 1-161.

' Hermus Hero and Maria Ermalinda Sni, “Peran Orang Tua Dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa Kelas V Di Sekolah Dasar Inpres Iligetang,” JRPD (Jurnal Riset Pendidikan Dasar)
1, no. 2 (2018): 130, https://doi.org/10.26618/jrpd.v1i2.1568.



siswa jenuh dalam belajar. Maka dari itu peran dan dukungan orang tua
sangatlah dibutuhkan siswa untuk meningkatkan motivasi belajarnya.
Motivasi belajar sendiri memiliki dampak yang cukup signifikan
terhadap hasil dan prestasi belajar dalam semua materi pembelajaran tak
terkecuali pada mata pelajaran IPA. IPA ialah ilmu pengetahuan yang
berakar dari konsep alam dan mempunyai karakteristik berdasarkan pada
kemampuan penyelesaian masalah melalui eksperimen dan penyelidikan
ilmiah."* Pelajaran IPA lebih menekankan pada pengalaman panca indra
yang bersifat nyata untuk meningkatkan keterampilan dan wawasan siswa
agar mampu mengidentifikasi dan memahami konsep alam secara ilmiah.
IPA difokuskan untuk menggali informasi dan bertindak dengan ilmiah
sehingga dapat membantu siswa dalam mendapatkan pemahaman tentang
konsep alam atau lingkungan.? Sesuai dengan firman Allah SWT. tentang
kekuasaan Allah SWT. terhadap hukum-hukum alam. Dalam QS. Ali

Imran ayat 190-191:

22 = Do
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! Tasiwan, S. E. Nugroho, and Hartono, “Analisis Tingkat Motivasi Siswa Dalam Pembelajaran
IPA Model Advance Organizer Berbasis Proyek,” Jurnal Pendidikan IPA Indonesia 3, no. 1
(2014): 43-50, https://doi.org/10.15294/jpii.v3i1.2900.

'2p_ Rahayu, S. Mulyani, and S. S. Miswadi, “Pengembangan Pembelajaran IPA Terpadu Dengan
Menggunakan Model Pembelajaran Problem Base Melalui Lesson Study,” Jurnal Pendidikan IPA
Indonesia 1, no. 1 (2012): 63-70, https://doi.org/10.15294/jpii.v1i1.2015.



Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit, bumi, dan silih
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-
orang yang berakal. (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah
ketika berdiri, duduk dan dalam keadaan berbaring dan mereka
memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi seraya berkata:
“Ya Tuhan kami tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia.
Maha Suci Engkau. Maka peliharalah kami dari siksa neraka.”
(Qu’ran Surah Ali Imran [3]: 190).7

SMPN 2 Rambipuji merupakan salah satu sekolah negeri yang
menerapkan pembelajaran daring di tengah wabah Covid-19 saat ini.
Berdasarkan pengamatan serta wawancara yang dilakukan dengan guru
IPA sekaligus wali kelas VIII SMPN 2 Rambipuji pada tanggal 20
Oktober 2021, diketahui dalam pelaksanaan pembelajaran daring di SMP
tersebut, motivasi belajar siswa khususnya pada mata pelajaran IPA
cenderung menurun hal ini bisa dilihat dari kurang antusiasnya siswa
ketika proses belajar daring berlangsung dan sulitnya siswa dalam
mengerjakan tugas IPA yang diberikan oleh guru, hingga akhirnya
berakibat kepada prestasi belajar siswa itu sendiri. Berangkat dari asumsi
tersebut penulis tertarik meneliti tentang apakah peran orang tua dalam
pendidikan anak terutama dalam pembelajaran daring saat ini terkait erat
dengan motivasi.  belajar. siswa itu. sendiri.. -Maka, dari itu penulis
mengajukan penelitian yang berjudul “Analisis Peran Orang tua Dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPA
selama Pembelajaran Daring di Kelas VIII SMPN 2 Rambipuji

Jember”.

® Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah, him.75 (Bandung: Jabal
Raudlatul Jannah, 2010).



B. Fokus Penelitian
1. Bagaimana peran orang tua dalam kegiatan belajar anak pada
pembelajaran daring di kelas VIII SMPN 2 Rambipuji?
2. Bagaimana Peran orang tua dalam meningkatkan motivasi anak pada
pembelajaran daring di kelas VI SMPN 2 Rambipuji?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mendeskripsikan peran orang tua dalam kegiatan belajar anak
pada pembelajaran daring di kelas VIII SMPN 2 Rambipuji.
2. Untuk mendeskripsikan peran orang tua dalam meningkatkan motivasi
anak pada pembelajaran daring di kelas V111 SMPN 2 Rambipuiji.
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
a. Sebagai bahan masukan bagi lembaga pendidikan dalam rangka
meningkatkan mutu pendidikan
b. Untuk memperluas wawasan kepala sekolah dan guru dalam
mempertimbangkan faktor pendukung keberhasilan proses belajar
mengajar
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti
Untuk menambah wawasan tentang faktor eksternal yang dapat

menjadi pendukung dalam proses pembelajaran.



b. Bagi Siswa
Memberikan wawasan kepada siswa tentang pentingnya peran
keluarga khususnya orang tua terhadap proses pembelajaran

c. Bagi Guru
Sebagai acuan bagi guru untuk lebih meningkatkan koordinasi
terhadap orang tua siswa dalam aspek pembelajaran siswa

d. Bagi Sekolah
Diharapkan menjadi bahan masukan bagi sekolah dalam membantu
meningkatkan kualitas pembelajaran khususnya di SMPN 2
Rambipuji

e. Bagi Kampus UIN KHAS Jember,
Sebagai kontribusi nyata bagi Fakultas Tarbiyah dan IImu
Keguruan dan bermanfaat bagi calon peneliti lain yang akan
melakukan penelitian.pada kajian yang sama sebagai sumber
tambahan dalam memperoleh informasi.

E. Definisi Istilah
1. Peran Orang tua adalah orang paling bertanggung jawab terhadap

pendidikan anaknya. Lebih luas dari itu, orang tua bukan hanya

memiliki kewajiban dalam memenuhi fasilitas belajar anak, tetapi juga

memiliki tanggung-jawabuntuk-memberi memantau serta memberi

motivasi terhadap kegiatan belajar anaknya.

2. Motivasi Belajar adalah suatu daya penggerak atau pendorong seorang

siswa dalam melaksanakan pembelajaran. Dengan adanya motivasi



belajar ini, siswa memiliki semangat dalam belajar tanpa adanya
paksaan maupun tekanan dari pihak manapun, serta dapat mengatasi
rasa bosan yang timbul dalam diri siswa ketika belajar. Sumber
motivasi belajar ini bisa berasal dari dalam diri sendiri maupun berasal
dari lingkungan.

IPA (limu Pengetahuan Alam) adalah ilmu yang mempelajari segala
sesuatu tentang alam, baik dari gejala-gejala alam maupun fenomena-
fenomena alam yang terjadi. Sumber pengetahuan dari ilmu
pengetahuan ini berasal dari pengamatan langsung berupa pengalaman
panca indra yang di analisis melalui metode ilmiah.

Pembelajaran Daring adalah pembelajaran yang dilakukan dengan
berbantuan media-media dalam jaringan memanfaatkan teknologi
internet. Dengan begitu pembelajaran daring ini bisa dilakukan tanpa
bertatap muka langsung. Hal ini berarti pembelajaran daring bersifat
fleksibel terhadap tempat, karena pembelajaran tidak harus dilakukan

pada tempat yang sama antara guru maupun siswa.
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KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu
Setelah penulis membaca dan mengamati beberapa penelitian yang
ada, penulis menemukan beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian
yang akan penulis lakukan. Di antaranya:

1. Bonita Prabasari dan Subowo, 2017, Economic Education Analysis
Journal dengan judul “Pengaruh Pola Asuh Orang tua Dan Gaya Belajar
Terhadap Prestasi Belajar Melalui Motivasi Belajar Sebagai Variabel
Intervening”. Hasil dari penelitian ini menyebutkan bahwa pola asuh orang
tua melalui motivasi belajar dan gaya belajar siswa memiliki pengaruh
yang positif dan signifikan pada siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1
Sayung.™

2. Rita Ningsih dan Arfatin.Nurrahmah; 2016, Jurnal Formatif dengan judul
“Pengaruh Kemandirian Belajar Dan Perhatian Orang tua Terhadap
Prestasi Belajar Matematika”. Hasil dari penelitian ini mengatakan bahwa
pengaruh kemandirian belajar dan perhatian orang tua terhadap prestasi
belajar matematika berada pada angka 45,3% sisanya yakni sebesar 54,7%
diperoleh dari variabel lain, selain kemandirian belajar dan perhatian arang
tua. Dengan rincian setiap peningkatan-satu unit kemandirian belajar akan

meningkatkan sebesar 0,112 unit, secara signifikan prestasi belajar

 Bonita Prabasari and Subowo, “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Dan Gaya Belajar Terhadap
Prestasi Belajar Melalui Motivasi Belajar Sebagai Variabel Intervening,” Economic Education
Analysis Journal P-ISSN 2252-6544 e-ISSN 2502-356X 6, no. 2 (2017): 549-58,
http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/eeaj.
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matematika. Kemudian setiap peningkatan satu unit perhatian orang tua
akan meningkatkan sebesar 0,292 unit secara signifikan prestasi belajar
matematika. Melihat hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kemandirian
belajar siswa dan perhatian orang tua berpengaruh positif dan signifikan
terhadap peningkatan prestasi belajar matematika™

3. Lilia Kusuma Ningsih, 2019, skripsi IAIN Metro dengan judul “Peran
Orang tua Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Anak Di Kelurahan
Margorejo 25 Polos Kecamatan Metro Selatan”. Hasil dari penelitian ini
menyimpulkan bahwa, kesuksesan seorang anak berbanding lurus dengan
peran orang tua dalam mendidik, meningkatkan maotivasi, serta membina
anak. Sebagai salah satu contoh dengan pemberian perhatian, pemberian
hadiah, dan pemberian penghargaan dalam berbagai usaha belajar yang
telah anak lakukan dapat mempengaruhi motivasi belajar anak. Sedangkan
hambatan-hambatan yang dialami dan sering ditemui orang tua dalam
meningkatkan minat anak dalam belajar di antaranya yaitu: anak yang
malas dan kurang tertarik untuk belajar, terlalu sering menghabiskan
waktu untuk menonton televisi film kartun, asyik bermain dengan teman

sebaya sekitaran rumah, dan menggunakan HP untuk bermain game.*®

' Rita Ningsih and Arfatin Nurrahmah, “Pengaruh Kemandirian Belajar Dan Perhatian Orang Tua
Terhadap Prestasi Belajar Matematika,” Formatif: Jurnal llmiah Pendidikan MIPA 6, no. 1
(2016): 73-84, https://doi.org/10.30998/formatif.v6il.754.

% Lilia Kusuma Ningrum, “Peran Orang Tua Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Anak Di
Kelurahan Margorejo 25 Polos Kecamatan Metro Selatan,” Skripsi. IAIN Metro, 2019.
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Nama, judul,

Economic Education

Analysis Journal
dengan judul
“Pengaruh Pola Asuh
Orang tua Dan Gaya
Belajar Terhadap
Prestasi Belajar
Melalui Motivasi
Belajar Sebagai
Variabel
Intervening”

pada variabel bebas

yang
berupa peran orang

digunakan

tua (berupa pola

asuh)

No Persamaan Perbedaan
Tahun
1. | Bonita Prabasari dan | Persamaan dari Perbedaan dari
Subowo, 2017, | penelitian ini terletak penelitian ini terletak

pada variabel terikatnya

berupa prestasi belajar,

sedangkan penelitian
yang akan dilakukan
variabel terikatnya

berupa motivasi belajar
siswa.

Perbedaan pada subjek
penelitian, pada peneliti
sebelumnya subjek
penelitian pada orang
tua dan siswa kelas XI
IPS SMA Negeri 1
Sayung sedangkan pada
yang
dilakukan menggunakan

penelitian akan

subjek orang tua dan
siswa kelas VIII SMPN
2 Rambipuji

Perbedaan pada metode

penelitian, pada
penelitian terdahulu
menggunakan

metode kuantitatif
sedangkan penelitian
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Arfatin  Nurrahmah,

2016, Jurnal
Formatif dengan
judul “Pengaruh

Kemandirian Belajar
Dan Perhatian Orang
tua Terhadap Prestasi

Belajar Matematika”

penelitian ini terletak
pada variabel bebas
yang digunakan
berupa peran orang
tua (berupa
perhatian)

No Nama, judul, Persamaan Perbedaan
Tahun
yang akan dilakukan
menggunakan  metode
kualitatif.
2. | Rita Ningsih dan | Persamaan dari Perbedaan dari

penelitian ini terletak
pada variabel terikatnya
berupa prestasi belajar,
sedangkan penelitian
yang akan dilakukan
variabel terikatnya
berupa _motivasi belajar
siswa.

Perbedaan pada subjek
penelitian, pada peneliti
sebelumnya subjek
penelitian pada orang
tua dan siswa kelas VIII
SMP Swasta Kecamatan
Setiabudi sedangkan
pada penelitian yang
akan dilakukan
menggunakan  subjek
siswa kelas VIII SMPN
2 Rambipuiji

Perbedaan pada metode
penelitian, pada
penelitian terdahulu
menggunakan  metode

kuantitatif ~ sedangkan
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Nama, judul,

No Persamaan Perbedaan
Tahun
penelitian yang akan
dilakukan menggunakan
metode kualitatif.
3. | Lilia Kusuma | Persamaan dari Perbedaan pada subjek
Ningsih, 2019, | penelitian ini terletak penelitian, pada peneliti

skripsi  IAIN Metro

dengan judul “Peran

Orang tua Dalam
Meningkatkan
Motivasi Belajar
Anak Di Kelurahan
Margorejo 25 Polos
Kecamatan Metro
Selatan”

pada variabel bebas

berupa peran orang

tua dan = variabel
terikatnya berupa
motivasi belajar
anak.

Persamaan
selanjutnya yaitu
pada metode
penelitian yang
digunakan, yaitu
sama-sama
menggunakan

metode kualitatif

sebelumnya subjek
penelitian pada orang
tua yang memiliki anak
usia 7-12 tahun dan anak
itu sendiri di Kelurahan
Polos

Metro

Margorejo 25
Kecamatan

Selatan.sedangkan pada
penelitian yang akan
dilakukan menggunakan
subjek orang tua dan
siswa kelas VIII SMPN

2 Rambipuiji

B. Kajian Teori

1...Peran Orang tua

a. Pengertian Orang tua

Orang tua ialah manusia pertama kali yang dilihat dan dikenal

baik oleh seorang anak. Orang tua juga yang menjadi penghubung

pertama bagi anak terhadap dunia luar. Pembimbingan tingkah laku
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anak terhadap sesama maupun lingkungan adalah tugas utama orang
tua.

Orang tua dapat memberi tanggapan berupa penerimaan,
penolakan, menyetujui, membenarkan serta melarang dan sebagainya
dengan cara yang dapat diterima oleh anak.'” Orang tua sebagai
pendidik pertama bagi anak yang seharusnya dapat membentuk
kepribadian anak itu sendiri. Dapat dikatakan orang tua lah yang
berada paling dekat anak, maka orang tua berperan sebagai
pembimbing dan teman dalam mengenali kehidupan.*®

b. Tugas dan tanggung jawab orang tua

Dalam sebuah keluarga orang tua mengambil peranan yang
sangat penting bagi anak terutama jika anak sudah memasuki usia
sekolah atau menempuh usia pendidikan. Di antaranya adalah orang
tua bertanggung jawab atas pengembangan karakter pribadi anak.
Pemenuhan kebutuhan manusia terutama untuk perkembangan
karakteristik kepribadiannya serta pengembangan sebagai manusia
yang bermoral dikatakan sebagai salah satu tugas dan tanggung jawab

terpenting bagi orang tua dalam sebuah keluarga.®

' Kanti Laila Safitri, “Peran Orangtua Dalam Meningkatkan Minat Belajar Anak Pada

Pembelajaran Online Di Sd Negeri 5 Metro Pusat,” Journal of Chemical Information and
Modeling 53, no. 9 (2020): 1689-99.

e Pujianto Deni, “Peran Orang Tua Dalam Membina Sikap Keagamaan Remaja Di Desa Gaya
Baru Ilii Oleh : Jurusan: Pendidikan Agama Islam ( PAI ) Fakultas : Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI ( IAIN ) METRO,” 2018, 1-181.

¥ Aisyatinnaba, “Peran Orang Tua Dalam Memotivasi Belajar Siswa ( Studi Kasus Pada Siswa
Kelas VIII SMP Negeri 03 Kecamatan Losari, Kabupaten Brebes.”, skripsi, Universitas Negeri
Malang, 2015, 1-161.
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Setiap anggota keluarga memiliki peranan tanggung jawab dan

tugas pribadinya masing-masing, harapan dan pola perilaku dari

keluarga, kelompok serta masyarakat adalah yang mendasari peranan

pribadi dari keluarga itu sendiri. Beberapa peranan yang terdapat

dalam keluarga antara lain ialah:

1.

3.

Ayah sebagai kepala keluarga, berperan sebagai pemberi fasilitas
pendidikan dan kehidupan, pendidik, pelindung dan pemberi rasa
aman bagi semua anggota keluarga terutama bagi anak.

Ibu sebagai istri bagi suami dan ibu bagi anak-anaknya, ibu
memiliki tugas yang cukup kompleks di antaranya mengurus
pekerjaan rumah  tangga, sebagai pengasuh dan pendidik
sebagaimana dikatakan bahwa ibu adalah madrasah pertama bagi
anak, serta pemberi rasa nyaman bagi anak-anaknya. Tidak hanya
itu, dalam berbagai kesempatan banyak ditemui seorang ibu juga
dapat berperan sebagai pencari nafkah atau penghasilan tambahan
dalam keluarga.

Anak-anak melaksanakan peranannya sebagai individu yang
memiliki nilai-nilai yang kemudian berhubungan dengan sosial
lingkungannya sesuai tingkat perkembangannya baik fisik, mental,
sosial maupun spiritual.

Berdasarkan UU No. 2 Tahun 1989 Bab IV Pasal 10 Ayat 4:

“Pendidikan keluarga adalah bagian dari jalur pendidikan luar sekolah

yang diselenggarakan dalam keluarga dan memberikan keyakinan
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agama, nilai budaya, nilai moral dan keterampilan”. Menurut Undang
Undang di atas maka fungsi keluarga dalam pendidikan ialah berkaitan
dengan penanaman, pembimbingan dan pembiasaan nilai-nilai agama,
budaya dan keterampilan-keterampilan tertentu yang berguna bagi
kehidupan anak. Dengan demikian orang tua bertanggung jawab
terhadap anaknya agar dapat memaknai hidupnya hingga mampu
menjadi manusia yang bermoral dalam kehidupan bermasyarakat dan
tentunya bukan hanya sebatas memberi hidup dan mempertahankan
hidup seorang anak.

Sementara itu kaitannya dengan pendidikan anak, orang tua
juga sangat berpengaruh dan berperan dalam motivasi belajar anak.
Motivasi belajar yang merupakan penggerak dan pendorong siswa agar
siswa dapat lebih semangat dan menunjukkan minat terhadap kegiatan
pembelajaran adalah salah satu faktor terpenting dalam keberhasilan
siswa dalam mencapai tujuan pembelajarannya. Motivasi ini bisa
datang dari dalam diri siswa (intrinsik) maupun motivasi dari luar diri
siswa (ekstrinsik). Pengaruh besar bisa didapatkan dari kedua motivasi
ini, walaupun yang lebih utamanya adalah motivasi dalam diri siswa
itu sendiri. Namun peran motivasi ekstrinsik tetap menjadi faktor
penting yang ikut menjadi pengaruh-kegiatan belajar siswa.

Orang tua adalah salah satu sumber motivasi yang berasal dari
luar diri siswa, dimana orang tua merupakan orang pertama yang

dikenal dan dekat dengan anak. Waktu anak tentunya lebih banyak
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dihabiskan di dalam rumah dibandingkan dengan di sekolah, maka dari
itu peran orang tua sebagai orang yang terdekat dan yang paling sering
ditemui anak dinilai sangat krusial pengaruhnya terutama dalam
memberi motivasi belajar anak. Diantara peran orang tua dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa adalah sebagai berikut:
1. Mengontrol
Dalam hal ini orang tua diharapkan meluangkan waktu
untuk mengawasi cara belajar maupun waktu belajar anak.
2. Memantau kemampuan akademik anak
Tindakan ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan
kemampuan akademik anak. Sebagai contoh orang tua diminta
untuk mengecek tugas-tugas anak serta mengecek nilai-nilai yang
telah diperoleh anak atas tugas nya.
3. Memantau perkembangan kepribadian
Tidak hanya kemampuan akademik, orang tua juga
diharapkan memantau kemampuan kepribadian anak yang
mencakup moral, sikap serta perilaku anak terutama di sekolah
yang tidak dapat dipantau langsung oleh orang tua. Tindakan ini
bisa dilakukan oleh orang tua dengan berkoordinasi dengan guru
atau wali kelas-untuk mengetahui perkembangan kepribadian anak

di sekolah.
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4. Memantau efektifitas jam belajar di sekolah
Tindakan ini dilakukan orang tua dengan bertanya tentang
kegiatan yang anak lakukan selama berada di sekolah dan tidak
bisa langsung diawasi oleh orang tua. Hal ini juga dapat menambah
keakraban dan kedekatan anak dengan orang tua.
Ada beberapa cara yang dapat dilakukan oleh orang tua untuk
menaikkan motivasi belajar siswa, antara lain sebagai berikut:

1. Menciptakan suasana atau iklim rumah yang mendukung dan
nyaman bagi anak untuk belajar. Orang tua dapat memberikan
berbagai perlengkapan sarana dan prasarana serta permainan yang
dapat menunjang anak dalam belajar.

2. Menjadi partner belajar bagi anak. Orang tua meluangkan waktu
yang cukup untuk menemani dan melibatkan diri dalam kegiatan
belajar anak.

3. Meningkatkan motivasi belajar anak salah satunya ialah dengan
cara terus berinteraksi dengan anak. Hal ini bisa dilakukan dengan
mendampingi anak dalam belajar, memberikan sikap perhatian
terhadap kegiatan anak dalam belajar, menawarkan dan
memberikan bantuan ketika anak mengalami kesulitan, dan lain
sebagainya. Dalam hal ini. orang tua memposisikan diri sebagai
mitra belajar bagi anak, orang tua hendaknya menunjukkan sikap

yang bersahabat dan lembut terhadap anak, misalnya dengan tidak
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memarahi anak ketika anak tidak dapat mengerjakan tugasnya
dengan baik namun memberi pengertian dan nasehat kepada anak.
4. Memberikan reward kepada anak. Selalu beri respon positif serta
penghargaan terhadap setiap usaha belajar anak. Hal ini dapat
dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya dengan memberikan
pujian atau bahkan hadiah. Dengan demikian, anak merasa dihargai
atas kerja kerasnya dan lebih termotivasi dalam melakukan
sesuatu.’
Sedangkan menurut Winingsih (2020) terdapat empat peran orang
tua selama Pembelajaran daring atau belajar dari rumah antara lain;
1. Orang tua memiliki peran sebagai guru di rumah.

Dengan kata lain pembelajaran daring yang dilakukan anak
di dalam rumah harus mendapat bimbingan khususnya dari orang
tua sebagai pengganti peran guru ketika belajar dari sekolah.

2. Orang tua adalah fasilitator.

Orang tua adalah orang memenuhi semua fasilitas
penunjang bagi anak dalam pelaksanaan pembelajaran daring dari
rumabh.

3.. Orang tua sebagai motivator.

Dorongan-maupun-dukungan harus selalu diberikan orang

tua kepada anak, sehingga anak memiliki motivasi untuk terus

semangat dalam pembelajaran daring yang dilakukan.

20 Selfia S Rumbewas, Beatus M Laka, and Naftali Meokbun Prodi Pendidikan Guru Sekolah
Dasar STKIP-BIAK JI Bronco Ridge, “Peran Orang Tua Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar
Peserta Didik Di Sd Negeri Saribi,” Jurnal EduMatSains 2, no. 2 (2018): 201-12.
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4. Orang tua sebagai pengarah atau director.

Orang tua sebagai pemimpin adalah orang yang dapat
mengarahkan anaknya dalam belajar daring agar sesuai dengan
tujuan dan ketentuan.*’

c. Hambatan orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar
Terdapat beberapa faktor yang dapat menjadi penghambat orang
tua dalam meningkatkan motivasi belajar anaknya, di antaranya ialah:
1. kondisi Anak

Setiap anak memiliki kondisi yang tidak sama. Kondisi
tersebut dapat mempengaruhi keinginan- anak dalam belajar.
Misalnya kondisi fisik yang kurang sehat atau kemampuan belajar
yang kurang baik akan menyebabkan motivasi anak menurun.

2. Kesibukan Orang Tua

Mendampingi -belajaranak termasuk salah satu bentuk
perhatian orang tua terhadap anak. Namun pada kenyataannya
sebagian orang tua sulit untuk meluangkan waktunya mendampingi
anak belajar dengan berbagai alasan dan hambatan seperti karena
sibuknya kedua orang tua bekerja. Orang tua baru bisa
mendampingi anak belajar di malam hari, disisi lain anak sulit
untuk diminta belajar bersama orang tua pada malam hari beralasan
karena lelah dengan aktifitas yang dilakukan anak pada pagi

harinya.

2! Endang Winingsih, “Peran Orang Tua Dalam Pembelajaran Jarak Jauh,” 2020,

poskita.co:%0Ahttps://poskita.co/2020/04/02/peran-orangtuadalampembelajaran-jarak-jauh/,.
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3. Keadaan Sekitar

Selain keinginan diri sendiri dan peran orang tua dalam
menemani dan membimbing anaknya dalam belajar. Keadaan
sekitar juga dapat mempengaruhi motivasi anak dalam belajar.?

Sedangkan menurut Anita Wardani dan Yulia Ayriza
(2021) menyebutkan bahwa kendala- kendala orang tua dalam
mendampingi anak belajar di rumah di masa pandemi Covid-19
adalah kurangnya pemahaman materi oleh orang tua, kesulitan
orang tua dalam menumbuhkan minat belajar anak, tidak memiliki
cukup waktu untuk mendampingi anak karena harus bekerja, orang
tua tidak sabar dalam mendampingi anak saat belajar dirumah,
kesulitan orang tua dalam mengoperasikan gadget, dan kendala
terkait jangkauan layanan internet.®

Kemudian Harun Rasyid menyatakan bahwa kendala yang
sering menjadi tantangan dalam meningkatkan peranan orang tua,
di antaranya adalah faktor sosial ekonomi, kondisi geografis,
tantangan kultural masyarakat untuk menyekolahkan anaknya
masih rendah, dan tingkat kesadaran masyarakat untuk berperanan

masih rendah.?*

22 Hening Hangesty Anurraga, “Peran Orangtua dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta
Didik Usia 6-12 Tahun (Studi pada Program Home Visit di Homeschooling Sekolah Dolan
Malang),” Jurnal Visi [lmu Pendidikan 7, no. 3 (2019): 7.

> Anita Wardani, Yulia Ayriza, “Analisis Kendala Orang Tua dalam Mendampingi Anak Belajar
di Rumah Pada Masa Pandemi Covid-19”, Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini
ISSN: 2549-8959. Vol. 5 Issue 1 (2021). 772-782.

** H. Karmawan, Supriadi, Donatianus BSEP, “Peranan Keluarga Dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa (Studi di SD Negeri 22 Mengkudu Kecamatan Teluk Keramat Kabupaten Sambas)”.
Jurnal Tesis PMIS-UNTAN-PSS-2012. 4.
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2. Motivasi Belajar

Dalam ilmu psikologi kemauan seseorang untuk melakukan sesuatu
bisa dipengaruhi oleh berbagai hal. Proses memberikan semangat, arahan,
dorongan dan ketekunan dalam berperilaku disebut dengan motivasi.
Konsep motivasi Humanistik Maslow menyatakan, adanya kebutuhan-
kebutuhan yang harus dipenuhi pada diri seseorang menjadi dorongan kuat
seseorang untuk berperilaku. Kebutuhan-kebutuhan tersebut di antaranya
ialah
a. kebutuhan fisiologis,
b. kebutuhan rasa aman,
c. kebutuhan kasih sayang (sosial)
d. kebutuhan penghargaan,
e. kebutuhan aktualisasi diri.

Sebagai contoh kebutuhan berprestasi berada pada point (d) yaitu
kebutuhan akan harga diri. Dengan adanya kebutuhan penghargaan ini
akan mengarahkan seseorang untuk bekerja dan berusaha dengan lebih
antusias untuk mencapai tujuan dan pengakuan yang diharapkan.
Kebutuhan akan penghargaan ini dipengaruhi oleh kebutuhan yang sudah
terpenuhi sebelumnya antara lain kebutuhan fisiologis, rasa aman, serta

kebutuhan cinta dan kasih sayang.*

%% Hetti Sari Ramadhani, “Efektivitas Metode Pembelajaran SCL (Student Centered Learning) Dan
TCL (Teacher Centered Learning) Pada Motivasi Instrinsik & Ekstrinsik Mahasiswa Psikologi
UNTAG Surabaya Angkatan Tahun 2014 — 2015,” Persona: Jurnal Psikologi Indonesia 6, no. 2
(2017): 66-74.
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Semantara itu yang dimaksud dengan motivasi belajar adalah
faktor yang menjadi penggerak maupun pendorong yang dapat
membangkitkan minat dan semangat serta juga mampu mengubah perilaku
siswa untuk melakukan hal-hal yang berguna bagi dirinya. Motivasi
belajar adalah suatu proses yang menunjukkan siswa bagaimana mencapai
arah dan tujuan proses belajar yang dialaminya. Motivasi belajar terbagi
menjadi dua yaitu, motivasi belajar yang berasal dari diri sendiri atau
intrinsik dan motivasi belajar yang berasal dari luar atau ekstrinsik.

Motivasi intrinsik merupakan motivasi yang muncul tanpa
rangsangan atau pengaruh dari luar dan timbul dari kemauan sendiri untuk
mencapai kebutuhannya. Dengan adanya motivasi ini, tanpa adanya
keinginan untuk mendapatkan hadiah, penghargaan dari orang lain,
maupun nilai tinggi, siswa tetap belajar semata mata karena untuk
memahami dan menguasai serta mengambil manfaat yang terkandung
dalam pelajaran. Dengan adanya motivasi dari diri sendiri, maka ia dengan
suka rela dalam melaksanakan suatu pekerjaan dan tidak memerlukan
motivasi dari luar dirinya. Dalam kegiatan belajar, motivasi intrinsik
sangat diperlukan, terutama dalam belajar sendiri.

Motivasi ekstrinsik adalah jenis motivasi yang muncul melalui
faktor pendorong dari luar atau lingkungan. dan mengharap adanya pujian
serta manfaat yang ingin dicapai guna mendapatkan imbalan dari orang

lain. Dalam pendidikan motivasi ekstrinsik dapat membantu agar anak
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didik mau dan lebih semangat dalam belajar dengan mendapat sebuah

apresiasi ataupun imbalan.?

3. llmu Pengetahuan Alam (IPA)

Mata pelajaran wajib pada jenjang pendidikan Sekolah Menengah
Pertama (SMP) di Indonesia salah satunya ialah llmu Pengetahuan Alam.
IImu Pengetahuan Alam dalam jenjang SMP memuat beberapa aspek
materi yaitu, biologi, fisika, kimia, serta ilmu bumi dan antariksa, yang
dipadukan dalam satu konsep disebut dengan IPA Terpadu. Hal ini sesuai
dengan Kompetensi Dasar (KD) pada kurikulum 2013.”

Hakikat pendidikan IPA sendiri dapat diklasifikasikan kedalam tiga
dimensi di antaranya sebagai berikut;

1. Dimensi produk, mencakup konsep-konsep IPA, prinsip-prinsip dalam
IPA, hukum-hukum IPA, serta teori-teori yang ada di dalam IPA dan
merupakan bentuk .hasil dari penemuan dan rekaan manusia dalam
rangka memahami dan menjelaskan alam dengan berbagai
fenomenanya. Produk IPA tidak semata-mata berdasarkan fakta saja,
tetapi juga didasarkan pada data yang telah dibuktikan melalui
serangkaian percobaan dan investigasi. Fakta merupakan kejadian atau
fenomena alam yang berhasil diobservasi serta masih berkemungkinan

adanya perbedaan- persepsi- di antara pengamat, fakta yang

%6 Stepanus Yudo, “Pengaruh Motivasi Intrinsik Dan Ekstrinsik Terhadap Hasil Belajar Siswa
Mata Pelajaran Informatika Di Kelas X SMA Wisuda Pontianak,” Skripsi IKIP PGRI Pontianak.,
no. 9 (2020).

27 Misran, “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Macromedia Flash Terhadap
Penguasaan Konsep Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) Siswa Kelas Vii Smpn 47 Muaro Jambi,”
Skripsi  Universitas Islam  Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 2019, 137,
Https://Doi.0Org/10.22201/Fq.18708404e.2004.3.66178.
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dipersepsikan oleh semua pengamat dengan cara yang sama disebut
data.

2. Dimensi proses, meliputi metode untuk memperoleh pengetahuan
dalam IPA yang disebut dengan metode ilmiah. Metode ini dalam IPA
sekarang merupakan kombinasi antara metode induksi dan metode
deduksi. Pengumpulan data dengan eksperimen, pengamatan, serta
deduksi adalah cara atau metode untuk memperoleh pengetahuan
dalam Ilmu Pengetahuan Alam hingga pada akhirnya dapat
menghasilkan sebuah penjelasan tentang fenomena-fenomena yang
dapat dipercaya. Metode ilmiah adalah kegiatan yang tidak bisa
dilepaskan dari pembelajaran IPA di antaranya ialah kegiatan
pengembangan keterampilan dalam mengajukan pertanyaan, mencari,
memahami, serta menyempurnakan jawaban what, why, dan how,
tentang fenomena alam maupun karakteristik alam sekitar melalui cara
yang sistematis, kemudian dapat diaplikasikan dalam lingkungan serta
teknologi.®

3. Dimensi sikap ilmiah ialah nilai yang sepatutnya dipegang teguh oleh
seorang ilmuwan terutama ketika mencari dan mengembangkan
pengetahuan baru. Sikap dapat dibagi ke dalam dua kelompok yaitu,
(a) seperangkat sikap yang jika diikuti. akan dapat membantu proses

pemecahan masalah. (b) seperangkat sikap tentang cara memandang

28 Ahmad Nurudin, “Pengembangan Media Pembelajaran IPA Terpadu Berbasis Elektronik Materi
Kelas Viii Tema Cahaya,” Skripsi Universitas Negeri Semarang, 2015, 154.
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alam semesta serta bermanfaat bagi pengembangan karir di masa
depan.

Berdasarkan penjelasan tentang hakikat IPA di atas, sangat
jelas bahwa pendidikan IPA bukan hanya tentang rumus-rumus rumit
dan teori-teori tetapi juga tentang proses dan sikap ilmiah untuk
memperoleh konsep-konsep ilmiah tentang alam semesta. Dan jika
dilihat dari jenjang dan karakteristik perkembangan intelektual anak
seusia siswa sekolah menengah pertama, maka penyajian konsep dan
keterampilan dalam pembelajaran IPA hendaknya dimulai dari yang
konkret (nyata) menuju ke yang abstrak, dari-yang mudah ke yang
sulit, dari yang sederhana ke yang rumit, dan dari yang dekat ke yang
jauh agar memudahkan pemahaman bagi siswa.”

4. Pembelajaran Daring

Pada dasarnya pembelajaran daring bukan hal baru bagi
Indonesia, sejak tahun 2013 pembelajaran model ini telah
dikembangakan sebagai alternatif pembelajaran. Artinya, Indonesia
sudah menerapkan cara ini sebelum merebaknya virus Covid-19.
Tetapi dalam kenyataan di lapangan, tidak semua lembaga dapat
melaksanakan metode pembelajaran ini terutama sekolah-sekolah
yang di pedesaan.-Namun; dengan-adanya wabah virus Covid-19 ini,

membuat keadaan “mau tak mau” dan mengharuskan seluruh instansi

2 Miftahuddin, “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar IPA Dengan MOdel Probex (Predict,
Observe, Explain ) Pada Materi Pokok Tekanan Siswa Kelas VIII MTS Sudirman Bantal
Kabupaten Semarang Tahun Pelajaran 2014/2015,” Skripsi Universitas Islam Negeri Walisongo
Semarang, 2015, 72.
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pendidikan termasuk perguruan tinggi, sekolah dan instansi
pendidikan lainnya menggunakan metode pembelajaran daring, hal ini
terpaksa dilakukan dengan tujuan untuk melanjutkan proses
pembelajaran, meskipun harus dilakukan di rumah.*

Pembelajaran daring ialah sebuah pembelajaran yang dilakukan
dengan kefleksibelan jarak maupun waktu melalui media berupa
internet dan alat pendukung lainnya seperti smartphone dan komputer.
Beberapa faktor pendukung dapat mempengaruhi berjalannya
pembelajaran online/ daring. Faktor pendukung ini di antaranya ialah
smartphone, pulsa, kuota internet dan jaringan internet yang lancar
dan stabil. Smartphone menjadi faktor pendukung terpenting dalam
pembelajaran daring karena tanpa adanya smartphone ini
pembelajaran daring sulit untuk dijalankan.

Sementara .dalam.. kasus. pandemi Covid-19 saat ini,
Pembelajaran daring terjadi serentak dan serba mendadak, karena
terjadi hampir pada pertengahan semester. Semua guru harus segera
menyesuaikan dengan kondisi tersebut dan pembelajaran harus tetap
berlangsung dengan merubah semua perencanaan yang telah
dirancang sebelumnya. Ketika dalam perencanaan sebelumnya tidak
ada pertemuan yang bersifat-online, maka saat itu guru harus segera
mengambil tindakan untuk melaksanakan pembelajaran secara online.

Hal ini juga terjadi pada guru mata pelajaran IPA yang sebagian besar

%0 Cahyani, Listiana, and Larasati, “Motivasi Belajar Siswa SMA Pada Pembelajaran Daring Di
Masa Pandemi Covid-19.” 1Q (llmu Al-Qur’an): Jurnal Pendidikan Islam 3, no. 01 (2020): 123-
40,
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dalam proses pembelajaran biasanya menggunakan metode praktikum
dengan tatap muka, diganti dengan pembelajaran secara daring.
Sehingga dalam pelaksanaan praktikum IPA SMP mengalami banyak
hambatan. Hambatan tersebut tidak hanya datang dari guru, namun
juga dari siswa. Sebagian besar guru mengakui bahwa mereka
kesulitan untuk merancang pelaksanaan praktikum secara daring,
karena keterbatasan pengetahuan dan keterampilan  dalam
menggunakan teknologi. Selain hambatan-hambatan yang dialami
sendiri oleh guru, mereka juga mengungkapkan adanya hambatan-
hambatan yang berasal dari siswa. Diantaranya pertama, tidak semua
alat bahan praktikum tersedia di rumah. Ketika alat dan bahan
praktikum tidak dapat ditemukan secara lengkap, maka praktikum
tidak akan berjalan secara maksimal. Kedua, latar belakang
pendidikan dan ekonomi.orang tua siswa tidak sama. Kegiatan
praktikum membutuhkan bimbingan dan dampingan, bagi orangtua
yang memiliki latar belakang pendidikan rendah maka akan kesulitan
untuk mengikuti pelajaran sekolah anaknya atau bahkan tidak
nyambung sama sekali. Padahal keberhasilan akademik anak sangat
ditentukan oleh keterlibatan orangtua dalam membimbing dan

mendampingi anaknya belajar.**

*! Laila Khusnah,” Persepsi Guru IPA SMP/MTs terhadap Praktikum IPA Selama Pandemi
COVID-19,” Science Education and Application Journal (SEAJ), Vol.2, No, 2 (September 2020):
112-118, http://jurnalpendidikan.unisla.ac.id/index.php/SEAJ.
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Adapun beberapa kelebihan dari pembelajaran daring di antaranya
yaitu adanya fleksibilitas waktu dan tempat belajar, misalnya belajar
bisa dilakukan di kamar, ruang tamu dan sebagainya dengan catatan
bahwa tempat tersebut masih bisa terkoneksi dengan jaringan internet,
serta waktu yang disesuaikan seperti pagi hari, siang, sore bahkan
malam. Dapat mengatasi permasalahan mengenai jarak seperti siswa
tidak harus pergi ke sekolah terlebih dahulu untuk belajar. Tidak ada
batasan dan dapat mencakup area yang luas. Disisi lain, pembelajaran
daring memiliki dampak buruk untuk siswa di antaranya ketika mereka
merasa sangat jenuh akan pembelajaran yang berlangsung dan
kenyataan di lapangan bahwa semakin hari antusias dan semangat
mereka dalam belajar daring semakin menurun. Kondisi tersebut
cenderung berbanding terbalik dengan kondisi dimana siswa belajar
bersama teman-temannya di-dalam kelas fisik (bukan virtual).*

Secara umum, masih terdapat banyak permasalahan yang dialami
dalam pelaksanaan pembelajaran daring ini. Kelengkapan infrastruktur
selalu menjadi masalah utama dan yang paling sering terjadi
dibeberapa wilayah di Indonesia, khususnya di daerah terdepan,
terluar, dan tertinggal (3T). Permasalahan yang dimaksud adalah
terbatasnya infrastruktur yang-menunjang pembelajaran daring seperti
permasalahan ketersediaan listrik dan akses internet pada tempat

instansi pendidikan berdiri.

%2 Hilna Putria, Luthfi Hamdani Maula, and Din Azwar Uswatun, “Analisis Proses Pembelajaran
Dalam Jaringan (DARING) Masa Pandemi Covid- 19 Pada Guru Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu
4, no. 4 (2020): 86170, https://doi.org/10.31004/basicedu.v4i4.460.
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Proses pembelajaran daring diharuskan berorientasi pada interaksi
dan kegiatan pembelajaran, pembelajaran bukan hanya terfokus pada
pemberian tugas-tugas belajar kepada siswa yang akan sangat
membuat siswa tertekan. Kemudian tenaga pengajar dan siswa harus
tersambung dalam proses pembelajaran Daring. Maka dari itu dapat
dikatakan bahwa prinsip pembelajaran online atau daring ialah
terlaksananya pembelajaran yang bermakna.**

Terdapat dua jenis pembelajaran daring/online, yaitu: (1) anak
dididik diberi jangka waktu tertentu dalam mengerjakan tugasnya dan
disebut sebagai Asyncrhronous Online Courses (2) anak didik
diharuskan untuk belajar dengan mengikuti kelas secara langsung dan
bisa berkomunikasi dan berdiskusi secara langsung pada waktu yang
bersamaan baik dengan guru ataupun siswa lainnya dan disebut

sebagai Synchronous Online Courses.*

%3 Albert Efendi Pohan, Konsep Pembelajaran Daring Berbasis Pendekatan llmiah (grobogan
Jawa Tengah: CV sarnu Untung, 2020).

% Mardi Fitri, “Pengaruh Emergency Remote Learning Untuk Melihat Motivasi Belajar Anak Usia
Dini,” Child Education Journal 2, no. 2 (2020): 68-82, https://doi.org/10.33086/cej.v2i2.1591.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Moleong menjelaskan
bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk
mengetahui serta memahami fenomena tentang hal yang dialami subjek
penelitian seperti perilaku, persepsi, motivasi dan lain sebagainya secara
menyeluruh dengan mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata dan
bahasa®.

Sedangkan penelitian ini diklasifikasikan penelitian deskriptif yang
berjenis studi kasus. Studi kasus digunakan untuk mempelajari suatu
fenomena tertentu, di tempat tertentu dan pada waktu tertentu. Unit
analisis yang digunakan dalam penelitian studi kasus juga bervariasi mulai
dari kasus individu hingga kasus kelompok yang melibatkan banyak
orang. Studi kasus membutuhkan suatu batasan yang jelas dan suatu
tindakan dalam metode pengumpulan datanya yang bervariasi.*®

Dalam penelitian ini, studi kasus berarti memilih suatu kejadian atau
gejala tentang peran orang tua dalam memotivasi belajar siswa, dalam hal
ini peneliti ingin merinci tentang bagaimana kecenderungan peran orang

tua dalam memotivasi belajar siswa, maka penelitian ini diharapkan akan

% Muh. Fitrah, Kuthfiyah, Metodologi Penelitian; Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas & Studi
Kasus (Sukabum: CV jejak, 2017)44-45

% Nur Aisyatinnaba, “Peran Orang Tua Dalam Memotivasi Belajar Siswa ( Studi Kasus Pada
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 03 Kecamatan Losari, Kabupaten Brebes.” (SKripsi, Universitas
Negeri Semarang,2015).
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mendapatkan data sebenarnya mengenai peran orang tua memotivasi
belajar anaknya.
. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMPN 2 Rambipuji yang beralamat di
JI. Widuri 01 Kelurahan Pecoro, Kecamatan Rambipuji, Kabupaten
Jember, Provinsi Jawa Timur.

. Subyek Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan subjek penelitian yang
dipilih dengan menggunakan teknik sampel tertarget/ purposive sampling.
Subjek yang dipilin dalam penelitian ini di antaranya, sepuluh orang tua
dari sepuluh siswa kelas VIII, serta satu guru IPA sekaligus wali kelas
pada kelas VIII. Pemilihan sepuluh orang tua siswa tersebut dikategorikan
pada lima siswa yang memiliki motivasi yang cukup tinggi dalam belajar
serta lima siswa yang memiliki-motivasi belajar yang cenderung rendah.
Hal ini berdasarkan pada informasi yang diperoleh dari guru IPA sekaligus
sebagai wali kelas di kelas VIII.

Namun seiring berjalannya penelitian, pemilihan subjek
berdasarkan kategori di atas memiliki banyak kendala dan hambatan salah
satunya yaitu sulitnya peneliti- untuk menemukan alamat subjek dan
sulitnya peneliti untuk-menghubungi-subjek. Sehingga pemilihan subjek
pada akhirnya hanya dilakukan pada sepuluh orang tua siswa kelas VIII

tanpa melihat berdasarkan kategori di atas.
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D. Teknik Pengumpulan Data

1.

Observasi

Pengamatan yang dilakukan terhadap suatu objek penelitian
baik secara langsung atau tidak langsung dengan melibatkan semua
indera guna memperoleh data yang harus dikumpulkan dalam
penelitian disebut dengan observasi.®” Observasi yang dilakukan pada
penelitian ini adalah dengan mengamati sistem pembelajaran daring
yang dilakukan oleh sekolah SMPN 2 Rambipuji serta motivasi siswa
dalam belajar selama pembelajaran daring khususnya siswa kelas VIII.
Wawancara

Teknik wawancara bukan hanya digunakan ketika peneliti akan
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang
perlu diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari
responden dengan .lebih .mendalam. Teknik pengumpulan data ini
berdasarkan pada laporan tentang diri sendiri (self report), atau
setidaknya pada pengetahuan dan keyakinan pribadi.®® Teknik
wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
wawancara terstruktur yang akan dilakukan kepada narasumber di
antaranya kepada guru IPA, serta orang tua siswa kelas VIII SMPN 2
Rambipuji. Wawancara dilakukan-dengan pembagian 50% dilakukan
secara online khususnya pada media video call whatsApp, kemudian

50% lainnya dilakukan dengan cara langsung kerumah orang tua

3" Augustinova, Memahami Metode Penelitian Kualitatif, Teori & Praktek (Yogyakarta: Calpullis,

2015)36-37.

%8 Sugiyono,

Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D.(Bandung:Alfabeta,2013)231.
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siswa. Hal ini beralasan bahwa pada saat dilakukannya wawancara, di
daerah terkait masih berlaku PPKM (Pemberlakuan Pembatasan
Kegiatan Masyarakat) yang mana untuk mencegah semakin
meningkatnya kasus Covid-19 khususnya di jember.
Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan yang merupakan bukti tentang
peristiwva yang sudah terjadi. Dokumentasi dapat berupa tulisan,
gambar, ataupun karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen
yang berbentuk tulisan seperti catatan harian, sejarah kehidupan (life
histories), ceritera, biografi, peraturan, kebijakan:** Adapun data-data
yang ingin diperoleh dengan menggunakan teknik dokumentasi dalam
penelitian ini ialah mengenai gambaran umum SMPN 2 Rambipuji,

data guru dan siswa SMPN 2 Rambipuji.

E. Analisis Data

Analisis data ialah proses mencari, mengolah, dan menyusun secara

sistematis yang diambil dari hasil wawancara, dokumentasi, dan lainnya

dengan cara menyusun, menjabarkan, serta melakukan sintesa data,

memilih yang penting, serta membuat kesimpulan sehingga mudah

dipahami oleh diri sendiri dan dapat diinformasikan kepada pembaca.*’

Pada penelitian-ini, peneliti menggunakan analisis data kualitatif

model Miles dan Huberman. Miles and Huberman (1984) menyatakan

bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif harus dilakukan secara

%9 |pid,240.
0 Ibid, 244.
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interaktif dan berlangsung terus menerus sampai tuntas. Model interaktif

ini terdiri dari empat tahap, yaitu:

1. Data Collection/ pengumpulan data

Kegiatan utama pada tahap ini adalah mengumpulkan data yang

dibutuhkan baik dari hasil wawancara, dan observasi. Pada tahap ini
peneliti melakukan penjelajahan secara umum terhadap situasi sosial
atau objek yang diteliti, dengan harapan peneliti akan memperoleh data
yang sangat bervariasi. Di dalam penelitian ini pengumpulan data
diambil berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di sekolah SMPN
2 Rambipuji baik secara langsung maupun tidak langsung, serta hasil
wawancara yang dilakukan terhadap sepuluh orang tua siswa serta
wawancara terhadap satu orang guru sebagai wali kelas sekaligus guru
IPA di kelas VIII. Terakhir pengumpulan data diambil dari hasil
dokumentasi dilakukan untuk menjadi penguat atau bukti dari data
yang dihasilkan.

2. Data Reduction/ reduksi data

Mereduksi data adalah merangkum, memilih dan menyeleksi

hal-hal yang esensial, mengerucutkan pada hal-hal yang penting, dicari
tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan
memiliki gambaran-yang lebih jelas. Dalam penelitian ini data yang
diperoleh dari observasi di sekolah, serta wawancara terhadap orang
tua siswa dan guru akan dirangkum serta dipilih berdasarkan tema

penelitian, agara data yang diperoleh lebih fokus terhadap tema dan
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dapat memberikan gambaran yang jelas. Serta dapat memudahkan
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan
mencarinya nanti bila diperlukan.
3. Data Displaying/ penyajian data
Dalam penelitian kualitatif, data dapat disajikan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya.
Menurut Miles and Huberman, cara yang biasa digunakan untuk
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang
bersifat naratif. Dari hasil data yang telah didapatkan dari observasi,
serta wawancara, maka peneliti menyajikan data tersebut
menggunakan uraian teks yang bersifat naratif.
4. Conclusion Drawing/ verifikasi/ penarikan kesimpulan
Langkah ke empat dalam analisis data model ini adalah
penarikan kesimpulan. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih
bersifat sementara, dan akan berubah jika tidak ditemukan bukti kuat
yang mendukung. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada
tahap awal, didukung oleh bukti yang valid dan konsisten, maka
kesimpulan yang didapatkan merupakan kesimpulan yang kredibel. **
Verifikasi data bertujuan . untuk penentuan data terakhir dari
keseluruhan  proses - tahapan —analisis sehingga keseluruhan

permasalahan mengenai peran orang tua terhadap motivasi belajar

*1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2019).
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siswa mata pelajaran IPA selama pembelajaran daring di SMPN 2
Rambipuji dapat terjawab sesuai dengan data dan permasalahannya.
F. Keabsahan Data
Dalam mengecek keabsahan data, dapat dilakukan triangulasi.
Triangulasi  dilakukan sebagai bentuk pengecekan dan pengujian
keabsahan data dari berbagai sumber dan dengan berbagai cara serta
berbagai waktu. Triangulasi terbagi menjadi tiga di antaranya;
1. Triangulasi Sumber
Teknik ini dilakukan dengan cara mengecek data yang telah
diperoleh melalui beberapa sumber. Hal ini dilakukan untuk menguji
kredibilitas data yang telah diperoleh. Dalam penelitian ini, triangulasi
sumber dilakukan dengan cara mengecek informasi atau data yang
diperolen melalui wawancara dengan guru IPA. Kemudian data
tersebut ditanyakan kembali kepada informan lain yaitu orang tua
siswa. Penggunaan metode triangulasi ini dilakukan untuk mendapat
jawaban dan data yang lebih akurat.
2. Triangulasi Teknik
Teknik ini dilakukan dengan cara mengecek data yang telah
diperoleh dengan sumber yang sama namun dengan teknik yang
berbeda.*” Dalam -penelitian-ini, triangulasi teknik dilakukan dengan
cara mengecek informasi atau data yang diperoleh dari pengamatan

langsung terhadap pelaksanaan pembelajaran daring yang diterapkan

*2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, 2013.
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guru IPA. Kemudian informasi atau data tersebut di cek kembali
melalui wawancara terhadap guru IPA. Metode ini dilakukan untuk
mendapatkan informasi atau data yang lebih akurat.
G. Tahap- tahap Penelitian
Pada bagian ini menjabarkan rencana pelaksanaan penelitian agar
proses penelitian terlaksana secara sistematis dan mempermudah peneliti
dalam menyusun hasil penelitian.
1. Tahap Pendahuluan
a. Pengajuan judul proposal ke kaprodi Tadris IPA UIN KHAS
Jember,
b. Konsultasi proposal kepada dosen pembimbing,
c. Melakukan kegiatan pustaka yang sesuai dengan judul,
d. Menyusun metodologi penelitian.
2. Tahap Pelaksanaan
a. Mengurus surat izin penelitian kepada Dekan Fakultas Tarbiyah
dan llmu Keguruan UIN KHAS Jember dan diteruskan kepada
Kepala SMPN 2 Rambipuji
b. Melakukan wawancara dengan guru IPA serta orang tua siswa
yang menjadi subjek penelitian
c. Mentranskrip-hasil wawancara dengan narasumber
d. Mendokumentasikan hal-hal yang berkaitan dengan kebutuhan

peneliti dalam penelitian.
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3. Mengidentifikasi Data
Mengolah data wawancara.
4. Tahap Akhir Penellt‘anzl

a. Menyusun Iaperr;hasll_pgﬂ_g tian sesuai dengan sistem
-~

penulisan skripsi KHAS Jember.
b. Ujian pertanggu aban di depan dosen penguji dan dosen
pembimbing.

Sl
AR

UIM

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KH ACHMAD SIDDIQ
JEMBER
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BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Objek Penelitian

Sekolah ini berdiri pada tahun 1984 di atas lahan seluas sekitar 1,5
hektare dan terletak di sebelah barat kota Jember pada posisi geografis
8.1992 Lintang, 113.5946 Bujur. Daerah yang sebagian besar
masyarakatnya berprofesi sebagai pedagang dan petani. Sebelah kiri dan
kanan sekolah berjajar perumahan penduduk dan persawahan, sekolah ini
berbatasan langsung dengan SDN Pecoro 02 dan berdekatan dengan
SMAN 1 Rambipuji sehingga lingkungannya sangat kondusif untuk
belajar.

Sekolah ini telah meluluskan lebih dari 3.000 orang siswa. Sebagian
besar lulusan terjun kemasyarakat dalam berbagai profesi mulai dari Guru,
PNS, Polisi/TNI, Aparat Desa, Karyawan, Wirausahawan, petani dan lain
sebagainya.

SMPN 2 Rambipuji sekarang dipimpin oleh Moh. Rokhim, M.pd.,
yakni guru matematika yang diberi tugas tambahan sebagai kepala sekolah
menggantikan ‘pendahulunya yaitu Sigit Suyitno, S.Pd., M.Pd. yang
berdinas sejak April 2009 sd Juli 2014. Sebelumnya SMPN 2 Rambipuji
berturut-turut dipimpin oleh Drs. Hadi Ponidjo, Suwono Hadi,
Juana,S.Pd., Dra Warsini, Sunarti S.Pd.' SMPN 2 Rambipuji kini memiliki
15 rombongan belajar (rombel) 530 siswa, 33 orang tenaga pendidik dan

tenaga kependidikan.
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Gambar 4.1
Peneliti bersama Kepala Sekolah SMPN 2 Rambipuji

S e
S

Gambar 4.2
Dewan Guru di depan Musholla SMPN 2 -Rambipuji

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id digilib.vinkhas.ac.id digilib,uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id
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Gambar 4.3
Suasana halaman kelas di SMPN 2 Rambipuji

1. . Profil sekolah SMPN 2 Rambipuji
a. ldentitas sekolah
1) Nama Sekolah : UNIT PELAKSANA  TEKNIS
DAERAH (UPTD) SATUAN
PENDIDIKAN SMPN 2
RAMBIPUJI
2) NPSN : 2.0523862E7

3). Jenjang Pendidikan :SMP

4) Status Sekolah : Negeri

5) Alamat Sekolah - JI'Widuri No 1
RT/RW : 01/01
Kode pos : 68152
Kelurahan : Pecoro
Kecamatan : Kec. Rambipuji

digilib,uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uvinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id



6)

7)
8)

9)

Kabupaten/kota
Provinsi
Negara

Posisi Geografis

No. Telepon
Email

Akreditasi
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: Kab. Jember

: Prov. Jawa Timur
: Indonesia

: -8.1992 Lintang

: 113.5946 Bujur

: 7501045

: smpn2rambipuji.jember@gmail.com
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2. VISI, MISI dan Tujuan SMPN 2 Rambipuji

a.. Visi SMP Negeri 2 Rambipuji

1)

2)
3)
4)
5)
6)

7)

8)

9)

Terwujudnya

pendidikan,

pengembangan  kurikulum tingkat satuan

Terwujudnya proses pembelajaran yang efektif dan efisien,

Terwujudnya peningkatan perolehan hasil lulusan,

Terwujudnya peningkatan kualitas tenaga pendidikan,

Terwujudnya pengembangan sarana pendidikan,

Terwujudnya pengelolaan pendidikan yang bermutu,

Terwujudnya pembiayaan kegiatan pendidikan yang transparan

dan akuntabel,

Terwujudnya-pelaksanaan penilaian pembelajaran,

Terwujudnya pembinaan dan peningkatan ketaqwaan kepada

Allah dengan menjalankan perintah-perintan Allah dan

“ Dokumentasi, Jember, 2 November 2021.
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menjauhi larangan-laranganNya pengembangan diri melalui

kegiatan pembiasaan dan,

10) Terwujudnya pembinaan nilai-nilai kebersamaan dalam

kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan benegara,

11) Terwujudnya pembinaan apresiasi seni, daya kreasi dan

kreativitas seni yang tidak bertentangan dengan ajaran agama.

Misi SMP Negeri 2 Rambipuji

1)

2)
3)
4)
5)
6)

7)

8)

9)

Mewujudkan = pengembangan kurikulum tingkat satuan
pendidikan,
Mewujudkan proses pembelajaran yang efektif dan efisien,

Mewujudkan peningkatan perolehan hasil lulusan,
Mewujudkan peningkatan kualitas tenaga pendidikan,
Mewujudkan pengembangan sarana pendidikan,

Mewujudkan pengelolaan pendidikan yang bermutu,
Mewujudkan pembiayaan kegiatan pendidikan yang transparan

dan akuntabel,

Mewujudkan pelaksanaan penilaian pembelajaran yang
berkualitas,
Mewujudkan pembinaan dan peningkatan ketagwaan kepada

Allah dengan. menjalankan. -perintah-perintah Allah dan
menjauhi larangan-laranganNya melalui kegiatan

pembiasaan.dan pengembangan diri,
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10) Mewujudkan pembinaan nilai-nilai  kebersamaan dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara,

11) Mewujudkan pembinaan apresiasi seni, daya kreasi dan
kreativitas seni yang tidak bertentangan dengan ajaran agama,

12) Terwujudnya lingkungan yang nyaman, bersih dan sehat.

Tujuan SMP Negeri 2 Rambipuji

1) Sekolah mengembangkan standar isi berdasarkan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Silabus. Pembelajaran
(RPP) dan Sistem Penilaian,

2) Sekolah dapat mencapai standar proses pembelajaran dengan
melaksanakan ~strategi pembelajaran kontekstual berbasis
saintifik, pendekatan belajar tuntas dan pendekatan
pembelajaran individual,

3) Sekolah memiliki/mencapai standar pencapaian ketuntasan
kompetensi /prestasi/kelulusan,

4) Sekolah melaksanakan pengembangan standar pendidik dan
tenaga kependidikan meliputi semua guru berkualifikasi
minimal S1. semua mengajar sesuai bidangnya,

5) Sekolah membenahi sarana prasarana sekolah meliputi :sarana
dan prasarana pembelajaran.fasilitas peralatan, dan perawatan

peralatan untuk memenuhi SPM dan sesuai SNP,
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6) Sekolah mengembangkan pola pengelolaan manajemen sekolah

meliputi

pencapaian standar

pengelolaan  pembelajaran,

kurikulum, sarpras, SDM, beasiswa, dan administrasi.

3. Struktur Organisasi SMP Negeri 2 Rambipuji

KEPAL SEKOLAH
pERo | KOMITE SEKOLAH
Moh. Rokhim, M.pd H. Muh. Sadji
WAKIL KEPALA SEKOLAH
Jaka Purwoko, S.Pd
KORLAK TU
Agus EdiM
UR. UR.
KURIKULUM KESISWAAN UR. SAPRAS DUrlsL gUMAS
Ahmad Syafi’L, Ali Fahron, Drs. Kustiono iy g dhh““’
S.Pd S.Pd :
GURU MATA WALIKELAS KOORDINATOR BK
PELAJARAN Ali Farhon, S.Pd
SISWA
Bagan 4.1

Struktur Organisasi SMP Negeri 2 Rambipuji
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4. Keadaan siswa SMPN 2 Rambipuji

Komponen terpenting dalam pendidikan adalah siswa. Tanpa siswa
maka pendidikan tidak akan terlaksana oleh karena itu pada bagian ini

peneliti akan memaparkan terkait keadaan dan jumlah siswa SMPN 2

Rambipuji.

Tabel 4.1

Jumlah siswa SMPN 2 Rambipuji

Tingkat pendidikan L P Total
Tingkat 7 98 61 159
Tingkat 8 90 95 185
Tingkat 9 95 91 186
Total 283 247 530

Table 4.2

Jumlah siswa berdasarkan usia

Usia L P Total
<6 Tahun 0 0 0
6-12 Tahun 99 80 179
13-15 Tahun 176 165 341
16-20 Tahun 8 2 10
>20 Tahun 0 0 0
Total 283 247 530
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B. Penyajian Data dan Analisis
Pada bagian ini peneliti menguraikan data dan hasil penelitian
tentang permasalahan yang telah dirumuskan pada Bab 1. Berikut
penyajian data data hasil penelitian:
1. Peran orang tua terhadap kegiatan belajar anak pada
pembelajaran daring di kelas V111 SMPN 2 Rambipuji

Selama pembelajaran daring yang dilakukan siswa di dalam
rumah, adanya peran orang tua sangatlah penting pengaruhnya. Hal
yang perlu diperhatikan oleh orang tua adalah menjalin hubungan baik
dengan anak. Dengan hal tersebut, akan terciptalah suasana yang
menyenangkan dalam keluarga dan pada akhirnya akan mempengaruhi
keberhasilan belajar anak. Dengan kata lain pembelajaran daring yang
dilakukan anak di dalam rumah harus mendapat bimbingan khususnya
dari orang tua sebagai pengganti peran guru, mengawasi, memberi
fasilitas serta memantau anak dalam pembelajaran daring.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan 10
orang tua siswa. Maka didapatkan hasil 4 orang tua menyatakan
menjalankan perannya dengan memantau belajar daring anak, 3 orang
tua siswa menyatakan terkadang memantau dan terkadang tidak karena
terkendala kesibukan orang-tua,-dan-3 orang tua siswa menyatakan
tidak bisa memantau belajar anak. Hal ini didukung oleh hasil

wawancara peneliti dengan orang tua siswa yaitu sebagai berikut:
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a. Sugeng Rahayu (orang tua dari Heksa Violeta Putri Mahardita),

“Apakah orang tua meluangkan waktu untuk mendampingi
anak dalam belajar online?”

“gini mas, karena saya memiliki rutinitas ngajar, jadi untuk
mendampingi anak saya ini saya pasrahkan ke kakaknya”
“Apakah orang tua memantau jam belajar anak”

“dipantau mas, tiap pagi ditanyain sekolah jam berapa,
pelajaran apa”

Seperti yang dipaparkan di atas bahwasannya orang tua dari
heksa memperhatikan dan memantau kegiatan belajar anaknya

selama pembelajaran daring.

b. Aini (orang tua dari M. Kholid Maulidi),

C.

“Apakah =~ orang tua meluangkan waktu untuk
mendampingi anak dalam belajar online?

“pasti ‘mas, tiap belajar bahkan saya tungguin sampe
selesai”

“Apakah orang tua memantau jam belajar anak™

“pasti mas, tiap pagi ditanyain sekolah jam berapa ada
tugas apa”

Walaupun disela kesibukannya menjadi seorang guru yang
memantau siswa lain, namun tidak melupakan perannya sebagai
orang tua -untuk memantau anaknya untuk tetap melakukan
kegiatan belajar selama daring.

Mutmainnah (orang tua dari Salsabil Atika),
“Apakah ~orang tua meluangkan waktu = untuk
mendampingi anak dalam belajar online?”

“iya, biasanya saya temani kalau lagi sekolah online”

“Apakah orang tua memantau jam belajar anak”
“setiap hari pak kalau itu”
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Menemani anak saat sekolah online sangat dibutuhkan siswa
sebagaimana peran orang tua sebagai pengganti guru dalam
pembelajaran daring.

d. Erna Wahyuni ( orang tua dari Nor Azizah Humairoh)

“Apakah  orang tua meluangkan waktu untuk

mendampingi anak dalam belajar online?”

“iya, saya sempatkan damping tiap hari anaknya buat

belajar”

“Apakah orang tua memantau jam belajar anak?”

“saya pantau mas”

Ibu dari nor azizah tersebut adalah seorang ibu rumah
tangga, dengan begitu waktu untuk mendampingi dan menemani
anak belajar daring lebih terkontrol.

Namun begitu, ada orang tua yang sedikit mengabaikan
perannya dalam pembelajaran daring anak mungkin karena
kesibukan atau faktor lainnya.

e. Akhmad Sodigin ( orang tua dari Ardita Regina Putri),

“Apakah orang tua meluangkan waktu untuk

mendampingi anak dalam belajar online?”

“saya sendiri kurang mendampingi ardita dalam belajar

online karena Kkerja juga kadang sampai sore, tapi

terkadang - juga. 'kakaknya @ ardita | - yang biasanya
mendampingi”

“Apakah orang tua memantau jam belajar.anak?”

“kalau tidak sibuk, seperti yang dikatakan tadi, biasanya

saya bangunin anaknya kalau pagi buat sekolah online”

Berdasarkan paparan di atas disampaikan bahwa walaupun
orang tua memiliki kesibukan sampai sore dan terkadang sempat

untuk menemani dan memantau ardita.

f.  Zunaidi ( orang tua dari Abdullah)
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“Apakah orang tua meluangkan waktu untuk mendampingi

anak dalam belajar online?”

“terkadang aja mas kalau lagi ga sibuk, tapi terkadang

abduh tanya tanya pelajaran sama kakaknya”

“Apakah orang tua memantau jam belajar anak?”

“ya terkendala sama pekerjaan saya”

Disela-sela kesibukannya sebagai petani orang tua dari
Abdullah menyatakan terkadang memantau pembelajaran daring
anaknya dan terkadang dibantu kakak dari Abdullah.

g. Sumiyati ( nenek dari Hilda Rambayani)

“Apakah orang tua meluangkan waktu untuk mendampingi

anak dalam belajar online?

“kadang iya kadang enggak mas, saya buta huruf. Jadi saya

hanya bias mendampingi apa yang hilda butuhkan buat

belajar dirumah”

“Apakah orang tua memantau jam belajar anak?”

“Cuma kayak bangunin pagi mau sekolah online”

Diketahui bahwa siswi bernama hilda tersebut tinggal
bersama neneknya dan neneknya lah yang berperan sebagai orang
tua, kondisi seperti ini mengakibatkan tidak sepenuhnya neneknya
dalam memantau belajar daring anak karena faktor pendidikan
dan pemahaman nenek yang kurang mengerti berjalannya
pembelajaran daring serta faktor kesibukan nenek sebagai seorang
buruh tani.

Kemudian juga ditemukan bahwasanya 3 orang tua siswa
menyatakan tidak sempat memantau anaknya ketika belajar

daring.

h. Rumiyasih ( orang tua dari Ahmad Firman Maulana)
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“Apakah orang tua meluangkan waktu untuk
mendampingi anak dalam belajar online?”’

“nggak mas, sibuk kerja itu buat tahu dari subuh terus
dijual”

Apakah orang tua memantau jam belajar anak?”

“ya taunya kalau pagi biasanya sekolah saya bangunin
suruh siap siap”

Berdasarkan paparan tersebut, diketahui bahwa orang tua
dari firman tidak sempat memantau belajar anak karena tuntutan
pekerjaan dan tidak bisa ditinggalkan.

i. Farid ( orang tua dari Nafa Aulia Rahma)

“Apakah = orang tua meluangkan waktu untuk
mendampingi anak dalam belajar online?”

“ga sempet mas, karena sibuk sama kerjaan juga”
“Apakah orang tua memantau jam belajar anak?”
“memantau si nggak tapi saya biasanya tiap pagi saya
ingetin sekolahnya”

Karena kesibukannya dalam pekerjaan, orang tua dari nafa
menyatakan memantau dan menemani anaknya dalam belajar
daring.

. Siti Muimmatul Hasanah ( orang tua dari M. Gufron)

“Apakah orang tua meluangkan waktu untuk mendampingi
anak dalam belajar online?”

“untuk damping kayak gitu mungkin si mas, kan juga
sebelum sebelumnya gufron .ini belum ada hp. Jadi
kesusahan juga pas sekolah online”

“Apakah orang tua memantau jam belajar anak?”

“susah mas tiap hari harus kerja”

Sebagai seorang pedagang kerupuk, orang tua dari gufron
menyatakan tidak sempat untuk menemani dan memantau belajar

daring anaknya karena pekerjaannya tersebut. Namun begitu orang



54

tua dari gufron berusaha semaksimal mungkin untuk memenubhi
fasilitas yang dibutuhkan anaknya untuk pembelajaran online.
2. Peran orang tua dalam meningkatkan motivasi anak pada
pembelajaran daring di kelas VII1 SMPN 2 Rambipuji
Adanya motivasi belajar dalam siswa dianggap sangat penting
bahkan dapat mempengaruhi hasil belajar siswa itu sendiri. Motivasi
terdiri dari motivasi dari dalam dan motivasi dari luar. Di antaranya
motivasi dari luar ialah dari peran lingkungan siswa dalam hal ini
khususnya lingkungan keluarga berupa peran orang tua. Ada beberapa
cara yang dapat dilakukan oleh orang tua untuk menaikkan motivasi
belajar siswa antara lain, menjadi partner belajar bagi anak dan
memberi penghargaan atau reward atas usaha yang telah dilakukan
anak dalam belajar. Sebagaimana hasil wawancara yang dengan
Sugeng Rahayu (orang tua dari Heksa Violeta Putri Mahardita).
“Bagaimana cara orang tua untuk memberi semangat dan
meningkatkan motivasi belajar kepada anak selama belajar
online khususnya pada pelajaran IPA? Apakah dengan memberi
hadiah Kketika anak mendapatkan nilai tinggi atau memberi
hukuman jika anak tidak melaksanakan tugasnya khususnya
tugas IPA?”
“iya, biasanya saya kasi beberapa bentuk reward ke heksa ini,
tapi untuk hukuman saya jarang lakukan Cuma dalam bentuk
nasehat saja”.
“Bagaimana peran orang tua jika ada anak memiliki tugas TPA
(seperti mini-riset atau mengamati lingkungan sekitar)?”
“untuk tugas IPA ini, belajar bersama mas, biasanya jika ada

tugas seperti itu heksa cerita ke saya, dan saya sedikit
membantu dan menemani”

Berdasarkan pernyataan ibu Sugeng Rahayu (orang tua dari

Heksa Violeta Putri Mahardita) cara meningkatkan motivasi anaknya
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dalam pembelajaran daring yakni memberikan berupa hadiah sebagai
bentuk apresiasi terhadap usaha belajar anaknya dan nasehat-nasehat
yang membangun untuk lebih termotivasi dalam belajar terutama
dalam keadaan daring serta menjadi partner belajar bagi anaknya,
dengan tindakan ini anak akan merasa tidak sendiri dalam belajar.

Hal yang serupa juga dikatakan oleh Mutmainnah (orang tua
dari Salsabil Atika).

“Bagaimana cara orang tua untuk memberi semangat dan
meningkatkan motivasi belajar kepada anak selama belajar
online khususnya pada pelajaran IPA? Apakah dgn memberi
hadiah ketika anak mendapatkan nilai tinggi atau memberi
hukuman jika anak tidak melaksanakan tugasnya khususnya
tugas [PA?”

“untuk hadiah si nggak pak, Cuma tetap saya kasih pujian dan

apresiasi gitu”

“Bagaimana peran orang tua jika ada anak memiliki tugas [PA

(seperti mini riset atau mengamati lingkungan sekitar)?”

“ biasanya saya bantu apa aja yang dibutuhin sabil ini sampe

dia enak ngerjainnya”

Berdasarkan wawancara oleh Mutmainnah (orang tua dari
Salsabil “Atika), pemberian motivasi dilakukan dengan cara
memberikan nasehat yang dapat meningkatkan motivasi agar kembali
semangat misalnya berupa pujian. Cara selanjutnya yang dilakukan
orang tua Salsabila Atika untuk meningkatkan maotivasi dan semangat
belajar anaknya-adalah dengan memfasilitasi dan memberi apa yang
dibutuhkan anaknya agar bisa kembali mengerjakan tugas tugasnya

terlebih lagi IPA.

Hal serupa juga dikatakan Aini ( ibu dari dari M. Kholid Maulidi).
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“Bagaimana cara orang tua untuk memberi semangat dan
meningkatkan motivasi belajar kepada anak selama belajar
online khususnya pada pelajaran IPA? Apakah dgn memberi
hadiah ketika anak mendapatkan nilai tinggi atau memberi
hukuman jika anak tidak melaksanakan tugasnya khususnya
tugas [PA?”

“iya tentu, selain menemani saya juga sering ceramahin kholid
ini biar ga males males terus kasih semangat terus”

“Bagaimana peran orang tua jika ada anak memiliki tugas IPA
(seperti mini riset atau mengamati lingkungan sekitar)?”’

“ia saya temani saya kasi arahan yang benar terus saya penuhi
hal-hal yang dibutuhin dalam tugas IPA itu”

Hal lain yang dikatakana Siti Muimmatul Hasanah (orang tua

dari M. Gufron).

“Bagaimana cara orang tua untuk memberi semangat dan
meningkatkan motivasi belajar kepada anak selama belajar
online khususnya pada pelajaran IPA? Apakah dgn memberi
hadiah ketika anak mendapatkan nilai tinggi atau memberi
hukuman jika anak tidak melaksanakan tugasnya khususnya
tugas [PA?”

“Cuma sekedar teguran mas kalau hadiah ya belum sanggup”
“Bagaimana peran orang tua jika ada anak memiliki tugas IPA
(seperti mini riset atau mengamati lingkungan sekitar)?”’

“saya bantu semampu saya mas, kalau ga bisa biasanya saya
suruh tanya ke teman temannya”

Berdasarkan yang diungkapakan oleh Siti Muimmatul Hasanah
(orang tua dari M. Gufron), diketahui beliau kurang meningkatkan
motivasi.anaknya selama pembelajaran selama daring berlangsung, hal
ini dikarenakan  kesibukan - beliau. dalam- bekerja danhanya bisa
menegur.serta mengharuskan anaknya untuk bertanya kepada teman
sekelas jika terdapat materi pembelajaran yang kurang dipahami.

C. Pembahasan Temuan
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Terdapat beberapa hal yang ditemukan dalam penelitian kali ini.
Adapun temuan yang dimaksud adalah hasil dari observasi dan
wawancara yang dilakukan peneliti.

1. peran orang tua terhadap kegiatan belajar anak pada
pembelajaran daring di kelas VIII SMPN 2 Rambipuji.
Sebagaimana yang di kemukakan oleh Winingsih (2020)
terdapat empat peran orang tua selama Pembelajaran daring atau
belajar dari rumah antara lain;
a. Orang tua memiliki peran sebagai guru di rumah.
Dengan kata lain pembelajaran daring yang dilakukan anak
di dalam rumah harus mendapat bimbingan khususnya dari orang
tua sebagai pengganti peran guru ketika belajar dari sekolah.
b. Orang tua adalah fasilitator.

Orang .tua adalah .orang memenuhi semua fasilitas
penunjang bagi anak dalam pelaksanaan pembelajaran daring dari
rumah.

c. Orang tua sebagai motivator.

Dorongan maupun dukungan harus selalu diberikan orang

tua kepada anak, sehingga anak memiliki motivasi untuk terus

semangat dalam-pembelajaran-daring yang dilakukan.
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d. Orang tua sebagai pengarah atau director.

Orang tua sebagai pemimpin adalah orang yang dapat
mengarahkan anaknya dalam belajar daring agar sesuai dengan
tujuan dan ketentuan.*

Berdasarkan data dari hasil wawancara yang dipaparkan di
atas, ditemukan benar adanya bahwa ketika pembelajaran daring peran
orang tua beralih menjadi pengganti seorang guru seperti memantau
dengan cara antara lain:

a. membangunkan anak di pagi hari untuk belajar,

b.  menanyakan jam belajar anak serta mata pelajaran anak,

c. menemani selama pembelajaran,

d. memfasilitasi sarana penunjang yang dibutuhkan anak dalam
pembelajaran daring.

Namun begitu, tidak semua orang tua berlaku demikian. Ada
pula orang tua yang kurang berperan sebagaimana mestinya dalam
kegiatan pembelajaran daring anak. Faktor yang mempengaruhi hal ini
adalah keadaan orang tua yang kurang memahami pembelajaran yang
dijalani anaknya hingga kesulitan untuk bisa membimbing serta
menemani anak dalam belajar dan hanya bisa memantau jam belajar
anak. Kemudian faktor selanjutnya adalah karena orang tua

disibukkan oleh pekerjaan untuk pemenuhan ekonomi keluarga seperti

*  Winingsih, “Peran Orang Tua Dalam Pembelajaran Jarak Jauh.” 2020,

poskita.co:%0Ahttps://poskita.co/2020/04/02/peran-orangtuadalampembelajaran-jarak-jauh/,.
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bertani di sawah, berjualan kerupuk, berdagang tahu dan lain
sebagainya.

Dari paparan di atas, didapatkan fakta bahwasanya faktor
ekonomi keluarga dan latar belakang pendidikan orang tua dapat
mempengaruhi seberapa peduli orang tua terhadap pembelajaran yang
dilakukan anaknya dan pembelajaran yang di dapat anaknya. Hal ini
sejalan dengan pernyataan dari Anita Wardani dan Yulia Ayriza dalam
jurnalnya bahwa kendala- kendala orang tua dalam mendampingi anak
belajar di rumah di masa pandemi Covid-19 adalah kurangnya
pemahaman materi oleh orang tua, kesulitan orang tua dalam
menumbuhkan minat belajar anak, tidak memiliki cukup waktu untuk
mendampingi anak karena harus bekerja, orang tua tidak sabar dalam
mendampingi anak saat belajar dirumah, kesulitan orang tua dalam
mengoperasikan gadget, dan Kkendala terkait jangkauan layanan
internet.* Sedangkan kendala yang sering menjadi tantangan dalam
meningkatkan peranan orang tua, di antaranya adalah faktor sosial
ekonomi, kondisi geografis, tantangan kultural masyarakat untuk
menyekolahkan anaknya masih rendah, dan tingkat kesadaran

masyarakat untuk berperanan masih rendah.*

> Anita Wardani, Yulia Ayriza, “Analisis Kendala Orang Tua dalam Mendampingi Anak Belajar
di Rumah Pada Masa Pandemi Covid-19”, Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini
ISSN: 2549-8959. Vol. 5 Issue 1 (2021). 772-782.

6 H. Karmawan , Supriadi , Donatianus BSEP, “Peranan Keluarga Dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa (Studi di SD Negeri 22 Mengkudu Kecamatan Teluk Keramat Kabupaten Sambas)”.
Jurnal Tesis PMIS-UNTAN-PSS-2012. 4.
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2. Peran orang tua dalam meningkatkan motivasi anak pada
pembelajaran daring di kelas VII1 SMPN 2 Rambipuji
Orang tua sebagai orang yang terdekat dan yang paling sering
ditemui anak, perannya dinilai sangat urgent pengaruhnya terutama
dalam memberi motivasi belajar anak. Diantara peran orang tua dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa adalah sebagai berikut.
a. Mengontrol
Dalam hal ini orang tua diharapkan meluangkan waktu
untuk mengawasi cara belajar maupun waktu belajar anak.
b. Memantau kemampuan akademik anak
Tindakan ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan
kemampuan akademik anak. Sebagai contoh orang tua diminta
untuk mengecek tugas-tugas anak serta mengecek nilai-nilai yang
telah diperoleh anak atas tugas nya.
c. Memantau perkembangan kepribadian
Tidak hanya kemampuan akademik, orang tua juga
diharapkan memantau kemampuan kepribadian anak yang
mencakup moral, sikap serta perilaku anak terutama di sekolah
yang tidak dapat dipantau langsung oleh orang tua. Tindakan ini
bisa dilakukan-oleh orang tua-dengan berkoordinasi dengan guru
atau wali kelas untuk mengetahui perkembangan kepribadian anak

di sekolah.
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d. Memantau efektivitas jam belajar di sekolah
Tindakan ini dilakukan orang tua dengan bertanya tentang
kegiatan yang anak lakukan selama berada di sekolah dan tidak
bisa langsung diawasi oleh orang tua. Hal ini juga dapat
menambah keakraban dan kedekatan anak dengan orang tua.
Kemudian juga, ada beberapa cara yang dapat dilakukan
oleh orang tua untuk menaikkan motivasi belajar siswa, antara lain
sebagai berikut:

a. Menciptakan suasana atau iklim rumah yang mendukung dan
nyaman bagi anak untuk belajar. Orang tua dapat memberikan
berbagai perlengkapan sarana dan prasarana serta permainan
yang dapat menunjang anak dalam belajar.

b. Menjadi partner belajar bagi anak. Orang tua meluangkan
waktu yang.cukup.untuk menemani dan melibatkan diri dalam
kegiatan belajar anak. Meningkatkan motivasi belajar anak
salah satunya ialah dengan cara terus berinteraksi dengan anak.
Hal ini bisa dilakukan dengan mendampingi anak dalam
belajar, memberikan sikap perhatian terhadap kegiatan anak
dalam belajar, menawarkan dan memberikan bantuan Kketika
anak mengalami kesulitan,-dan-lain sebagainya. Dalam hal ini
orang tua memposisikan diri sebagai mitra belajar bagi anak,
orang tua hendaknya menunjukkan sikap yang bersahabat dan

lembut terhadap anak, misalnya dengan tidak memarahi anak
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ketika anak tidak dapat mengerjakan tugasnya dengan baik
namun memberi pengertian dan nasehat kepada anak.

c. Memberikan reward kepada anak. Selalu memberi respon
positif serta penghargaan terhadap setiap usaha belajar anak.
Hal ini dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya
dengan memberikan pujian atau bahkan hadiah. Dengan
demikian, anak merasa dihargai atas kerja kerasnya dan lebih
termotivasi dalam melakukan sesuatu.*’

Selain temuan tentang peran orang tua dalam kegiatan belajar anak

dalam pembelajaran daring, ada pula peran orang tua dalam

memotivasi anak dalam belajar pada pembelajaran daring salah
satunya dengan cara menjadi partner belajar di dalam rumah bagi
anak, memberikan reward and punishment/ penghargaan dan
hukuman bagi .anak atas apa yang telah mereka lakukan dalam
belajar dan menciptakan suasana belajar yang nyaman dan aman
bagi anak di dalam rumah. Sebagaimana temuan yang di dapat
peneliti dalam wawancara seperti memberikan hadiah ketika anak
telah melakukan usaha yang baik terkait pembelajaran dan
mendapatkan hasil yang baik pula, menasehati anak, serta
menegur anak-bila tidak ~melakukan tugas belajar sebagai

mestinya.

*" Rumbewas, Laka, and Meokbun Prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar STKIP-BIAK JI Bronco
Ridge, “Peran Orang Tua Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik Di Sd Negeri
Saribi.” Jurnal EduMatSains 2, no. 2 (2018): 201-12.
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Sebagaimana yang dikemukakan oleh Abraham Maslow
bahwasanya ada 5 hierarki kebutuhan pokok manusia dan di
antaranya ialah kebutuhan akan penghargaan. Kebutuhan akan
penghargaan ini dipengaruhi oleh kebutuhan yang sudah terpenuhi
sebelumnya antara lain kebutuhan fisiologis, rasa aman, serta
kebutuhan cinta dan kasih sayang (sosial).”® Maka dari itu
penghargaan yang diberikan terhadap kemampuan, prestasi, dan
kedudukan akan sangat mempengaruhi dan berdampak pada
seseorang untuk bekerja dan berusaha dengan lebih semangat
untuk mencapai tujuan dan pengakuan yang diharapkan, hal ini
juga berlaku pada aspek belajar anak.

Terlebih untuk mata pelajaran IPA yang membutuhkan
praktikum dalam pembelajarannya, sedangkan pada pembelajaran
daring hal tersebut . tidak bisa lagi dilakukan di sekolah,
pelaksanaan praktikum mandiri di dalam rumah pun terbilang sulit
untuk dilakukan. Sebagaimana yang dipaparkan oleh guru IPA di
SMPN 2 Rambipuji bahwasanya, salah satu materi yang biasa di
praktikumkan di sekolah tersebut adalah materi tekanan zat di
semester genap, namun selama pembelajaran daring berlangsung
hal itu sulit -dilakukan karena terdapat beberapa kendala di

antaranya kurang siapnya guru dalam melaksanakan praktikum

*8 Hetti Sari Ramadhani, “Efektivitas Metode Pembelajaran SCL (Student Centered Learning) Dan
TCL (Teacher Centered Learning) Pada Motivasi Instrinsik & Ekstrinsik Mahasiswa Psikologi
UNTAG Surabaya Angkatan Tahun 2014 — 2015,” Persona: Jurnal Psikologi Indonesia 6, no. 2
(2017): 66-74.
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online serta sulitnya siswa dalam memahami pelaksanaan
praktikum. Sementara tidak semua orang tua dapat membimbing
anaknya dalam pembelajaran IPA karena kurangnya pemahaman
orang tua yang memiliki latar belakang pendidikan rendah.

Sejalan dengan pernyataan yang dikemukakan oleh salah satu
orang tua siswa yang bernama Sumiyati orang tua dari Hilda.

“Apakah =~ orang tua meluangkan waktu untuk
mendampingi anak dalam belajar online?”

“kadang iya kadang enggak mas, saya buta huruf. Jadi
saya hanya bisa memenuhi apa yang hilda butuhkan buat
belajar dirumah”

“Bagaimana peran orang tua jika ada anak memiliki tugas
IPA" (seperti mini riset atau mengamati lingkungan
sekitar)?”

“biasanya hilda ini nyamperin teman temannya yang ada
di dekat sini buat belajar bareng buat tugasnya”

Diketahui bahwa Sumiyati memiliki latar belakang pendidikan
yang rendah hingga dirinya menyatakan buta huruf. Sementara itu,
ketika anaknya memiliki tugas, Sumiyati lebih menyarankan
kepada anaknya untuk bertanya kepada teman temannya. Dari
pernyataan tersebut, tentu apabila diadakan praktikum online,
orang tua dari Hilda akan sangat kesulitan dalam membimbing

anaknya.

Sebagaimana pernyataan dari Laila Khusnah dalam jurnalnya
bahwa sebagian besar guru mengakui kesulitan untuk merancang
pelaksanaan. praktikum.-secara -daring, karena Kketerbatasan
pengetahuan dan keterampilan dalam menggunakan teknologi.
Selain hambatan-hambatan yang dialami sendiri oleh guru, mereka

juga mengungkapkan adanya hambatan-hambatan yang berasal
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dari siswa. Di antaranya pertama, tidak semua alat bahan
praktikum tersedia di rumah. Ketika alat dan bahan praktikum
tidak dapat ditemukan secara lengkap, maka praktikum tidak akan
berjalan secara maksimal. Kedua, latar belakang pendidikan dan
ekonomi orang tua siswa tidak sama. Kegiatan praktikum
membutuhkan bimbingan dan dampingan, bagi orangtua yang
memiliki latar belakang pendidikan rendah maka akan kesulitan

untuk mengikuti pelajaran sekolah anaknya.*®

* Laila Khusnah,” Persepsi Guru IPA SMP/MTs terhadap Praktikum IPA Selama Pandemi
COVID-19,” Science Education and Application Journal (SEAJ), Vol.2, No, 2 (September 2020):
112-118, http://jurnalpendidikan.unisla.ac.id/index.php/SEAJ.



http://jurnalpendidikan.unisla.ac.id/index.php/SEAJ

BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan pada
bab-bab sebelumnya mengenai analisis peran orang tua terhadap motivasi
belajar siswa pada mata pelajaran IPA selama pembelajaran daring pada
kelas VIII SMPN 2 Rambipuji, maka dapat disimpulkan berdasarkan fokus
penelitian sebagai berikut:

1. Peran orang tua terhadap kegiatan belajar anak pada pembelajaran
daring pada di kelas VVIII SMPN 2 Rambipuji yaitu dengan memantau
belajar anak dan mendampingi belajar anak. Memantau belajar anak
berarti bahwa orang tua siswa di SMPN 2 Rambipuji menyempatkan
waktu untuk membangunkan dan mengingatkan anak ketika sudah
waktunya untuk sekolah daring, menanyakan tentang materi pelajaran
yang akan dipelajari serta menanyakan adakah tugas sekolah yang
perlu dikerjakan. Kemudian mendampingi belajar anak berarti orang
tua menyempatkan waktunya untuk menemani anaknya dalam belajar,
baik mendampingi: ketika pelaksanaan pembelajaran daring itu sendiri
ataupun mendampingi ketika anak memiliki tugas sekolah untuk
dikerjakan. Namun dalam realitanya, terdapat sebagian orangtua yang
menyerahkan tugas mendampingi tersebut kepada kakak dari siswa
SMPN 2 Rambipuji dengan beberapa alasan di antaranya ialah
kurangnya pemahaman orang tua terhadap materi pelajaran anaknya

serta kesibukan orang tua dalam kegiatan menafkahi keluarga. Hal ini

6%
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sesuai dengan yang dinyatakan oleh Anita Wardani (2021) bahwa
kendala- kendala orang tua dalam mendampingi anak belajar di rumah
di masa pandemi Covid-19 adalah kurangnya pemahaman materi oleh
orang tua, kesulitan orang tua dalam menumbuhkan minat belajar
anak, tidak memiliki cukup waktu untuk mendampingi anak karena
harus bekerja dan lain sebagainya.

. Peran orang tua dalam meningkatkan motivasi anak pada
pembelajaran daring di kelas VIII SMPN 2 Rambipuji yaitu dengan
memberikan sebuah reward atau penghargaan atas pencapaian anaknya
dalam pembelajaran berupa hadiah sesuai dengan keinginan anak,
namun dengan catatan bahwa orang tua masih mampu dan sanggup
untuk memenuhi keinginan anak tersebut. Sebaliknya, orang tua juga
memberikan punishment atau hukuman kepada anak jika melakukan
suatu pelanggaran dalam pembelajaran seperti tidak mengerjakan tugas
berupa menyita handphone / HP untuk sementara waktu. Namun
demikian, tidak semua orang tua sanggup untuk memberikan hadiah
atas pencapaian anaknya dikarenakan oleh faktor ekonomi keluarga.
Maka dari itu orang tua tersebut meningkatkan motivasi belajar
anaknya dengan memberikan teguran, pujian dan nasehat yang dapat
membangkitkan.-metivasi belajar-anaknya. Hal ini sesuai dengan yang
disampaikan oleh Rumbewas (2018) bahwa salah satu cara yang dapat
dilakukan oleh orang tua untuk menaikkan motivasi belajar siswa yaitu

dengan memberikan sebuah penghargaan kepada anak di antaranya
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dengan selalu memberi respon positif serta penghargaan terhadap
setiap usaha belajar anak. Hal ini dapat dilakukan dengan berbagai
cara, salah satunya dengan memberikan pujian atau bahkan hadiah.
Dengan demikian, anak merasa dihargai atas kerja kerasnya dan lebih
termotivasi dalam melakukan sesuatu.
B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, untuk meningkatkan motivasi belajar

anak saran yang peneliti berikan kepada para orang tua antara lain:

1. Bagi SMPN 2 Rambipuji

Motivasi belajar siswa khususnya pada mata pelajaran IPA selama

pembelajaran daring diharapkan mampu ditingkatkan agar semangat
dan minat siswa dalam belajar juga bertambah. Maka dari itu, baik dari
guru maupun orang tua perannya sangat dibutuhkan dalam
menumbuhkan motivasi siswa tersebut.

2. Bagi orang tua

Hendaknya lebih memperhatikan pendidikan anaknya dengan cara

memberikan pendampingan ketika anak sedang melaksanakan
pembelajaran daring, memberi teguran, nasihat, penghargaan kepada
anak, serta pemenuhan fasilitas belajar. Meningkatkan peran orang tua
semaksimal mungkin untuk dapat.-membimbing dan mengarahkan anak

agar lebih bersemangat dalam belajar.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1: Pedoman Wawancara

Wawancara Guru

1.

Bagaimanakah cara belajar siswa pada mata pelajaran IPA selama
pembelajaran daring?

Apakah siswa belajar dengan serius untuk mendapat nilai yang baik pada mata
pelajaran IPA?

Apa sajakah kelebihan dan kekurangan yang dapat anda jumpai selama proses
belajar di rumah?

Apa ibu selalu berkoordinasi dengan orang tua siswa setiap pembelajaran
daring berlangsung agar siswa selalu mengikuti pembelajaran dan
mengumpulkan tugas tepat waktu?

Apakah wali murid selalu mengambil peran agar siswa lebih termotivasi

dalam belajar daring?

Wawancara Orang tua

Siapakah nama lengkap anda?

Apa kesibukan keseharian anda?

Apakah orang tua meluangkan waktu untuk mendampingi anak dalam belajar
online?

Bagaimana cara orang tua untuk memberi semangat dan meningkatkan
motivasi belajar kepada anak selama belajar online khusushya pada pelajaran
IPA? Apakah dgn memberi hadiah ketika anak mendapatkan nilai tinggi atau
memberi hukuman jika anak tidak melaksanakan-tugasnya khususnya tugas
IPA

Bagaimana peran orang tua jika ada anak memiliki tugas IPA (seperti mini
riset atau mengamati lingkungan sekitar)?

Apakah orang tua memantau jam belajar anak?
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Lampiran 2
TRANSKIP WAWANCARA

1. Wawancara dengan Guru

Nama . Lailatul Qomariah, S.pd

Guru mapel - llImu Pengetahuan Alam kelas VIl1I
Hari dan Tanggal : Rabu, 18 Agustus 2021

Tempat : SMPN 2 Rambipuji

Peneliti :“Bagaimanakah cara belajar siswa pada mata pelajaran IPA

selama pembelajaran daring?”

Informan :“Cara belajar IPA selama daring dengan menggunakan bahan

ajar dari buku paket IPA dan internet (google dan YouTube)”

Peneliti : “Apakah siswa belajar dengan serius untuk mendapat nilai yang

baik pada mata pelajaran IPA?”

Informan : “Ada yang tetap belajar dengan serius, ada yang menjadi tidak
serius. Karena pembelajaran daring di rumah tidak ada

pengawasan dari orang tua, serta motivasi yang kurang”

Peneliti : “Apa sajakah kelebihan dan kekurangan yang dapat anda jumpai

selama proses belajar di rumah?”’

Informan : “Kelebihannya ya waktu pembelajaran yang tidak terbatas mas,
terus kalau kekurangannya itu minimnya itu interaksi antara
siswa dan guru dan siswa dengan siswa sehingga menurunkan

motivasi belajar.

Peneliti : “Apa ibu selalu berkoordinasi dengan orang tua siswa setiap
pembelajaran daring berlangsung agar siswa selalu mengikuti

pembelajaran dan mengumpulkan tugas tepat waktu?”
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Informan : “Tidak selalu setiap pembelajaran. Tetapi jika dirasa ada siswa

yang kurang aktif maka akan menghubungi orang tua/walinya”

Peneliti : “Apakah wali murid selalu mengambil peran agar siswa lebih

termotivasi dalam belajar daring?”

Informan : “Tidak semua orang tua dapat mengambil peran, karena kadang
ada yg dua duanya nya pekerja. Ada yg tinggal dengan
saudara/kakek nenek dan jauh dari orang tua. Sehingga kurang

mampu memberikan motivasi”
Wawancara dengan Orang tua siswa
Informan 1

Sumber Data (Informan) ~: Akhmad Sodigin (orang tua dari Ardita
Regina Putri)

Hari dan Tanggal : Rabu, 27 Oktober 2021

Tempat > Video Call via WhatsApp

Peneliti : “ sebelumnya mohon maaf,siapa nhama lengkap bapak?
Informan : “Nama saya Akhmad Sodiqin, saya ayah dari ardita”
Peneliti : “Apa kesibukan keseharian bapak?”

Informan *“saya kerja yang mengharuskan saya keluar rumah mas

biasanya pulang sampe sore, makanya mas ini bisanya

wawanecaranya pas sore’”

Peneliti ““Apakah orang tua meluangkan waktu untuk

mendampingi anak dalam belajar online?”



Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Informan 2
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. “saya sendiri kurang mendampingi ardita dalam belajar
online karena kerja juga kadang sampai sore, tapi
terkadang juga kakaknya ardita yang biasanya

mendampingi”

: “Bagaimana cara orang tua untuk memberi semangat dan
meningkatkan motivasi belajar kepada anak selama belajar
online khususnya pada pelajaran IPA? Apakah dgn
memberi hadiah ketika anak mendapatkan nilai tinggi atau
memberi hukuman jika anak tidak melaksanakan tugasnya
khususnya tugas IPA?”

: “olya tentu mas, kayak ketika ardita ini lagi males
malesan ngerjain tugas IPA dan tugas lainnya, biasanya
saya sita hp nya ketika tidak sekolah online sebagai
hukuman, tapi juga saya Kkasi sedikit hadiah pas dia

mendapatkan nilai yang tinggi”

: “Bagaimana peran orang tua jika ada anak memiliki
tugas IPA (seperti mini riset atau mengamati lingkungan

sekitar)?”

: “kalau ada tugas seperti itu biasanya saya suruh

kakaknya buat damping ardita ini mas”
. “Apakah orang tua memantau jam belajar anak”

: “kalau tidak sibuk, seperti yang dikatakan tadi, biasanya

saya bangunin anaknya kalau pagi buat sekolah online”

Sumber Data (Informan) : Sugeng Rahayu (orang tua dari Heksa

Violeta Putri
Mahardita)
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Hari dan Tanggal : Sabtu, 30 Oktober 2021

Tempat

Peneliti
Informan
Peneliti
Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

: Video Call via WhatsApp

: ““ sebelumnya mohon maaf siapa nama lengkap ibu?
: “ nama saya Sugeng Rahayu”

: “Apa kesibukan Keseharian ibu?”

: “saya schari-hari berprofesi sebagai guru mas”

““Apakah  orang tua meluangkan waktu untuk

mendampingi anak dalam belajar online?”

: “gini mas, karena saya memiliki rutinitas ngajar, jadi
untuk mendampingi anak saya ini saya pasrahkan ke
kakaknya”

: “Bagaimana cara orang tua untuk memberi semangat dan
meningkatkan motivasi belajar kepada anak selama belajar
online khususnya pada pelajaran IPA? Apakah dgn
memberi hadiah ketika anak mendapatkan nilai tinggi atau
memberi hukuman jika anak tidak melaksanakan tugasnya

khususnya tugas IPA?”

: “iya, biasanya saya kasi beberapa bentuk reward ke
heksa ini, tapi untuk hukuman saya jarang lakukan Cuma

dalam bentuk nasehat saja.

: “Bagaimana peran-orang tua jika ada anak memiliki
tugas IPA (seperti mini riset atau mengamati lingkungan

sekitar?”



Informan

Peneliti

Informan

pelajaran apa”

Informan 3
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: “untuk tugas IPA ini, belajar bersama mas, biasanya jika
ada tugas seperti itu heksa cerita ke saya, dan saya sedikit

membantu dan menemani”
: “Apakah orang tua memantau jam belajar anak?”

: “di pantau mas, tiap pagi ditanyain sekolah jam berapa,

Sumber Data (Informan) ~ : Farid ( orang tua dari Nafa Aulia Rahma)

Hari dan Tanggal : Minggu, 31 November 2021

Tempat

Peneliti
Informan
Peneliti
Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

: Video Call via WhatsApp

: “ sebelumnya mohon maaf, siapa nama lengkap bapak?
: “nama saya Farid”

: “Apa kesibukan keseharian bapak?”

: “ saya kerja wirausaha mas”

““Apakah orang tua meluangkan waktu untuk

mendampingi anak dalam belajar online?
: “ga sempet mas, karena sibuk sama kerjaan juga”

: “Bagaimana cara orang tua untuk memberi semangat dan
meningkatkan motivasi belajar kepada anak selama belajar
online khususnya pada pelajaran IPA? Apakah dgn
memberi hadiah ketika anak mendapatkan nilai tinggi atau
memberi hukuman jika anak tidak melaksanakan tugasnya

khususnya tugas IPA?”
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Informan : “iya dituruti maunya jika mampu, kalau ada rejeki si nafa
ini saya kasi hadiah kalau belajar semangat terus dapat
nilai yang bagus, terus saya tegur kalau lagi males

anaknya”

Peneliti : “Bagaimana peran orang tua jika ada anak memiliki
tugas IPA (seperti mini riset atau mengamati lingkungan

sekitar)?”

Informan : “ karena saya juga nggak selalu ada, biasanya nafa ini

berusaha banget sampe bisa sendiri”
Peneliti : “Apakah orang tua memantau jam belajar anak?”

Informan : “memantau si nggak tapi saya biasanya tiap pagi saya

ingetin sekolahnya”
Informan 4

Sumber Data (Informan) : Erna Wahyuni ( orang tua dari Nor Azizah

Humairoh)

Hari dan Tanggal : Selasa, 02 November 2021

Tempat - Video Call via WhatsApp

Peneliti : ““ sebelumnya mohon maaf, siapa nama lengkap ibu?”
Informan : “nama saya Erna Wahyuni mas”

Peneliti . “Apa kesibukan keseharian ibu?”

Informan : “ ibu rumah tangga mas, ngurusin semua yang dirumah”
Peneliti ““Apakah orang tua meluangkan waktu untuk

mendampingi anak dalam belajar online?”
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Informan : “iya, saya sempatkan damping tiap hari anaknya buat
belajar”
Peneliti : “Bagaimana cara orang tua untuk memberi semangat dan

meningkatkan motivasi belajar kepada anak selama belajar
online khususnya pada pelajaran IPA? Apakah dgn
memberi hadiah ketika anak mendapatkan nilai tinggi atau
memberi hukuman jika anak tidak melaksanakan tugasnya

khususnya tugas IPA?”

Informan : “iya kalau ada rejeki mas, dikasih hadiah biar anaknya

makin semangat belajar”

Peneliti : “Bagaimana peran orang tua jika ada anak memiliki
tugas IPA (seperti mini riset atau mengamati lingkungan

sekitar)?”

Informan : “biasanya kakaknya yang bantu, saya sendiri ga paham

mas apalagi pelajaran IPA kayak gitu”

Peneliti : “Apakah orang tua memantau jam belajar anak?”
Informan : “saya pantau mas”
Informan 5

Sumber Data (Informan). - . : Mutmainnah ( orang tua dari Salsabil Atika)

Hari dan Tanggal : Rabu, 03 November 2021
Tempat : Video Call via WhatsApp
Peneliti : ““ sebelumnya mohon maaf,siapa nama lengkap ibu?”

Informan : “nama saya ibu Mutmainnah”
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Peneliti . “Apa kesibukan keseharian ibu?”
Informan : “ ibu rumah tangga pak”
Peneliti ““Apakah orang tua meluangkan waktu untuk

mendampingi anak dalam belajar online?
Informan : “lya, biasanya saya temani kalau lagi sekolah online”

Peneliti : “Bagaimana cara orang tua untuk memberi semangat dan
meningkatkan motivasi belajar kepada anak selama belajar
online khususnya pada pelajaran IPA? Apakah dgn
memberi hadiah ketika anak mendapatkan nilai tinggi atau
memberi hukuman jika anak tidak melaksanakan tugasnya

khususnya tugas IPA?”

Informan : “untuk hadiah si nggak pak, Cuma tetap saya kasih

pujian dan apresiasi gitu”

Peneliti : “Bagaimana peran orang tua jika ada anak memiliki
tugas IPA (seperti mini riset atau mengamati lingkungan
sekitar)?”

Informan : “saya bantu apa aja yang dibutuhin sabil ini sampe dia

enak ngerjainnya”

Peneliti . ““Apakah orang tua memantau jam belajar anak”
Informan : “ setiap hari pak kalau itu”
Informan 6

Sumber Data (Informan). * :Zunaidi (-orang tua dari Abdullah)
Hari dan Tanggal : Minggu, 21 November 2021

Tempat : kediaman bapak Zunaidi, Rambipuji, Jember



Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Informan 7
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: ““ sebelumnya mohon maaf,siapa nama lengkap bapak?
: “saya Zunaidi wali dari Abduh”

: ““ sebelumnya mohon maaf,siapa nama lengkap bapak?
: “hari-hari saya biasa bertani mas”

““Apakah orang tua meluangkan waktu untuk

mendampingi anak dalam belajar online?

. “terkadang aja mas kalau lagi ga sibuk, tapi terkadang

abduh tanya tanya pelajaran sama kakaknya”

: “Bagaimana cara orang tua untuk memberi semangat dan
meningkatkan motivasi belajar kepada anak selama belajar
online khususnya pada pelajaran IPA? Apakah dgn
memberi hadiah ketika anak mendapatkan nilai tinggi atau
memberi hukuman jika anak tidak melaksanakan tugasnya

khususnya tugas IPA?”

: “ya dimarahi-mas anaknya, kalau nggak gitu abduhnya

susah di ajak belajar”

: “Bagaimana peran orang tua jika ada anak memiliki
tugas IPA (seperti mini riset atau mengamati lingkungan

sekitar)?”

: “dibantu sama mbaknya, mbaknya lebih paham dari

saya”
: “Apakah orang tua memantau jam belajar anak”

: “ya terkendala sama pekerjaan saya”

Sumber Data (Informan)  : Sumiyati ( nenek dari dari Hilda Rambayani)
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Hari dan Tanggal : Minggu, 21 November 2021

Tempat

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

: Kediaman Ibu Sumiyati, Rambipuji, Jember

: “ sebelumnya mohon maaf,siapa nama lengkap ibu?

. saya Sumiyati neneknya hilda, kebetulan hilda tinggal
sama saya dari kecil. Orang tuanya cerai jadi hilda tinggal

sama saya’”
. “Apa kesibukan keseharian ibu?”

. “saya buruh tani, ngerjain sawahnya orang. Dibayar

orang buat ngerjain sawahnya”

““Apakah = orang tua  meluangkan waktu untuk

mendampingi anak dalam belajar online?”

: “kadang iya kadang enggak mas, saya buta huruf. Jadi
saya hanya bisa memenuhi apa yang hilda butuhkan buat

belajar dirumah”

: “Apakah orang tua memberi semangat dan meningkatkan
motivasi anak agar lebih giat dan lebih senang ketika

belajar?”

““ngasih semangat, ya walaupun Cuma pake nasehat

nasehat ga bisa damping belajarnya”

: “Bagaimana cara Orang tua untuk memberi semangat dan
meningkatkan motivasi-belajar kepada anak selama belajar
online khususnya pada pelajaran IPA? Apakah dgn
memberi hadiah ketika anak mendapatkan nilai tinggi atau
memberi hukuman jika anak tidak melaksanakan tugasnya

Khususnya tugas IPA?”
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Informan : “nggak mas, walaupun saya ga pernah ngasih hadiah atau

hukuman hilda ini anaknya mandiri jadi bisa tetap belajar”

Peneliti . “Bagaimana peran orang tua jika ada anak memiliki
tugas IPA (seperti mini riset atau mengamati lingkungan

sekitar)?”

Informan : “biasanya hilda ini nyamperin teman temannya yang ada

di dekat sini buat belajar bareng buat tugasnya”

Peneliti : “Apakah orang tua memantau jam belajar anak”
Informan : “Cuma kayak bangunin pagi mau sekolah online”
Informan 8

Sumber Data (Informan)  : Rumiyasih ( orang tua dari Ahmad Firman

Maulana)

Hari dan Tanggal : Minggu, 21 November 2021

Tempat : kediaman ibu Rumiyasih, Rambipuji-Jember

Peneliti : “ sebelumnya mohon maaf,siapa nama lengkap ibu?

Informan : “nama saya Rumiasih”

Peneliti : ““ sebelumnya mohon maaf,siapa nama lengkap ibu?

Informan : “saya sehari hari bikin tahu terus dijual”

Peneliti ““Apakah  orang tua meluangkan waktu untuk
mendampingi anak dalam belajar online?

Informan : “nggak mas, sibuk kerja itu, bikin tahu dari subuh terus

dijual”



Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

suruh siap siap”

Informan 9
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: “Bagaimana cara orang tua untuk memberi semangat dan
meningkatkan motivasi belajar kepada anak selama belajar
online khususnya pada pelajaran IPA? Apakah dgn
memberi hadiah ketika anak mendapatkan nilai tinggi atau
memberi hukuman jika anak tidak melaksanakan tugasnya

khususnya tugas IPA?”

: “nggak mas. Ga ada hadiah, gaada hukuman . teguran

2

aja

: “Bagaimana peran orang tua jika ada anak memiliki
tugas IPA (seperti mini riset atau mengamati lingkungan

sekitar)?”

: “biarin firman aja kalau itu, dari pagi udah sibuk sama

kerjaan saya”
: “Apakah orang tua memantau jam belajar anak™

: “ya taunya kalau pagi biasanya sekolah saya bangunin

Sumber Data (Informan) : Siti Muimmatul Hasanah ( orang tua dari M.

Gufron)

Hari dan Tanggal : Minggu, 21 November 2021

Tempat - kediaman ibu Siti, Rambipuji-Jember
Peneliti : ““ sebelumnya mohon maaf,siapa nama lengkap ibu?
Informan : “saya siti mummatul hasanah”

Peneliti : ““ sebelumnya mohon maaf,siapa nama lengkap ibu?
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Peneliti . “Apa kesibukan keseharian ibu?”
Informan : “saya dagang kerupuk mas setiap hari”
Peneliti ““Apakah orang tua meluangkan waktu untuk

mendampingi anak dalam belajar online?”

Informan . “untuk damping kayak gitu mungkin si mas, kan juga
sebelum sebelumnya gufron ini belum ada hp. Jadi

kesusahan juga pas sekolah online”

Peneliti : “Bagaimana cara orang tua untuk memberi semangat dan
meningkatkan motivasi belajar kepada anak selama belajar
online khususnya pada pelajaran IPA? Apakah dgn
memberi hadiah ketika anak mendapatkan nilai tinggi atau
memberi hukuman jika anak tidak melaksanakan tugasnya

khususnya tugas IPA?”

Informan : “Cuma sekedar teguran mas kalau hadiah ya belum
sanggup”
Peneliti : “Bagaimana peran orang tua jika ada anak memiliki

tugas IPA (seperti mini riset atau mengamati lingkungan

sekitar)?”

Informan : “saya bantu semampu saya mas, kalau ga bisa biasanya

saya suruh tanya ke teman temannya’

Peneliti : “Apakah orang tua memantau jam belajar anak”
Informan : “susah-mas tiap hari harus kerja”
Informan 10

Sumber Data (Informan)  : Aini (ibu dari dari M. Kholid Maulidi)

Hari dan Tanggal : Minggu, 21 November 2021



Tempat
Peneliti
Informan
Peneliti
Informan

Peneliti

Informan

selesai”

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti
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: Kediaman Ibu Aini, Rambipuji, Jember
: ““ sebelumnya mohon maaf,siapa nama lengkap ibu?
: “ nama saya Aini ibunya kholid”
. “Apa kesibukan keseharian ibu?”
: “ saya ngajar mas di SD Muhammadiyah 1 Jember

““Apakah  orang tua meluangkan waktu untuk

mendampingi anak dalam belajar online?”

. “pasti mas, tiap belajar bahkan saya tungguin sampe

: “Bagaimana cara orang tua untuk memberi semangat dan
meningkatkan motivasi belajar kepada anak selama belajar
online khususnya pada pelajaran IPA? Apakah dgn
memberi hadiah ketika anak mendapatkan nilai tinggi atau
memberi hukuman jika anak tidak melaksanakan tugasnya

khususnya tugas IPA?”

: “hukuman si nggak, tapi tetep saya marahi kalau sampai
ga ngerjain tugas. Makanya saya tungguin sampe dia

selesai ngerjain tugas kalau ada tugas”

. “Bagaimana peran orang tua jika ada anak memiliki
tugas IPA (seperti mini riset atau mengamati lingkungan

sekitar)?”

: “1a saya temani saya kasi arahan yang benar terus saya

penuhi hal hal yang dibutuhin dalam tugas itu”

: “Apakah orang tua memantau jam belajar anak”
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Informan : “pasti mas, tiap pagi ditanyain sekolah jam berapa ada

tugas apa”
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Dokumentasi Kegiatan Penelitian

Gambar 1
Guru IPA/ Wali kelas V11

Gambar 2
Aini Orang tua Dari M.Kholid Maulidi
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Gambar 3
Siti Muimatul hasanah orang tua dari M. Gufron

Gambar 4
Rumiasih orang tua dari Ahmad Firman Maulana
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Gambar 5
Sumiati orang tua dari hilda rambayani

Gambar 6
Zunaidi orang tua dari Abdullah
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Sabil Model Siswa 4
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Gambar 7
Mutmainnah orang tua dari salsabila
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Gambar8
Erna wahyuni Orang tua dari Nor Azizah humairoh
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Gambar 9
Farid Orang tua dari Nafa Aulia Rahma
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Gambar 10
Sugeng-Rahayu Orang tua Heksa Violeta Putri Mahardita
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Gambar 11
Akhmad Shodigin Orang tua dari ardita regina putri
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A. Identitas Diri
Nama Lengkap
Tempat, Tanggal Lahir
Nomor Induk Mahasiswa
Jurusan/ Program Studi
Email

Alamat Rumah

Nama Ayah
Nama Ibu

B. Riwayat Pendidikan
Sekolah Dasar
Sekolah Menengah Pertama
Sekolah Menengah Atas

Strata 1

RIWAYAT HIDUP

: Faisol Akbar

: Jember, 10 Februari 1999

: 7201710003

: Tadris llmu Pengetahuan Alam

: akbarfaisol888@gamil.com

: Dusun Jatirejo, RT/RW 004/011 Desa
Cangkring, Kec. Jenggawah, Kab. Jember
: Romli

: Supiya

: SDN-Cangkring 01
: SMPT Madinatul Ulum
: Madrasah Aliyah Madinatul Ulum

: UIN KHAS Jember
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